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ABSTRAK

Rosyidah, Imamatur. 2020. SKRIPSI. Judul: "Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK),
Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), dan
Return on Assets (ROA) Sebagai Variabel Intervening Terhadap
Market Share™.

Pembimbing : Barianto Nurasri Sudarmawan, M.E

Kata Kunci : Dana Pihak Ketiga (DPK), Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat
Performance Ratio (ZPR), Return On Assets (ROA), Market Share.

Perbankan syariah merupakan salah satu lembaga keuangan yang berperan
untuk meningkatkan perekonomian negara. Sehingga diperlukan strategi untuk
meningkatkan market share perbankan syariah di Indonesia. Karena semakin tinggi
market share maka perbankan syariah memberikan kontribusi yang besar terhadap
perekonomian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Dana
Pihak Ketiga (DPK), Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR),
dan Return On Assets (ROA) Sebagai Variabel Intervening Terhadap Market Share
perbankan syariah.

Objek penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia, yang
pengambilan sampelnya dilakukan berdasarkan teknik purposive sampling
sehingga didapatkan enam (6) Bank Umum Syariah yang memenuhi Kriteria
sebagai sampel penelitian. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan masing-masing Bank Umum Syariah. Metode
penelitian yang digunakan adalah Path Analysis (Analisis Jalur).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan dan parsial variabel
DPK, PSR, ZPR berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Selain itu, secara simultan dan parsial variabel DPK, PSR,ZPR, dan
ROA juga berpengaruh signifikan terhadap Market Share dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Hal ini berarti faktor internal perbankan syariah berdasarkan kinerja
keuangan yang terdiri dari DPK, PSR, ZPR, dan ROA dapat menjadi pertimbangan

bagi perbankan syariah dalam meningkatkan Market Share.

Xiv



ABSTRACT

Rosyidah, Imamatur. 2020. THESIS. Tittle: "The Effect of Third Part Funds (DPK),
Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), & Return
on Assets (ROA) As Intervening Variable On Market Share™.

Advisor : Barianto Nurasri Sudarmawan, M.E

Keyword : Third Part Funds (DPK), Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat
Performance Ratio (ZPR), Return On Assets (ROA), & Market Share.

Islamic banking is one of the institution’s financial that contribute to
improving the economy of the country. So a strategy is needed to increase the
market share of Islamic banking in Indonesia. Because the higher the market share,
Islamic banking makes a major contribution to the economy. The purpose of this
study was to analyze the effect of Third Party Funds (DPK), Profit Sharing Ratio
(PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), and Return On Assets (ROA) as intervening
variables on the Market Share of Islamic banking.

The object of this study is Islamic Banks in Indonesia, the sampling carried
out by the technique purposive sampling to obtain six (6) Islamic Commercial Bank
suit get criteria as the study sample. The type of data used is secunder data obtained
from the financial statements of each Islamic Commercial Bank. The research
method used is Path Analysis.

The results showed that in simultaneous and partial variable DPK, PSR,
ZPR significant effect on ROA with significant value 0,000 < 0,05. In addition,
simultaneously and partially the variables of DPK, PSR, ZPR, and ROA also have
a significant effect on Market Share with a significant value of 0,000 < 0,05. This
means that the internal factors of Islamic banking based on financial performance
consisting of DPK, PSR, ZPR, and ROA can be a consideration for Islamic banking
in increasing Market Share.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perbankan syariah merupakan lembaga perantara keuangan yang bertugas
menyalurkan dana dari pihak yang mempunyai kelebihan dana dengan pihak yang
membutuhkan dana (Mawaddah, 2015). Perbankan syariah mempunyai tujuan dan
fungsi dalam memajukan perekonomian antara lain dengan memberikan pelayanan
yang baik dan efektif kepada nasabah maupun calon nasabah, mengatur stabilitas
mata uang, serta dapat meningkatkan kemakmuran ekonomi (Rahmawati &
Martika, 2018). Sektor kewirausahaan dan lembaga keuangan termasuk perbankan
merupakan dua sumber utama dalam pembangunan ekonomi (Nasution et al.,
2019). Dana yang diperoleh perbankan akan dialokasikan ke seluruh sektor industri
maupun masyarakat yang membutuhkan. Sehingga industri yang bergerak dalam
bidang perbankan memiliki fungsi untuk memenuhi kebutuhan dalam

melaksanakan kegiatan baik individu maupun organisasi.

Perkembangan bank syariah diperlukan pengawasan serta pengontrolan
yang tepat dan baik, hal tersebut dilakukan dalam rangka mencapai tujuan yang
diinginkan serta untuk melakukan pengevaluasian kinerja dimasa mendatang (Ria
Fatmasari, 2018). Kehadiran perbankan syariah menjadi alternatif bagi masyarakat
yang ingin mempercayakan pengelolaan dananya serta dapat menjadi solusi untuk
menghindari adanya praktek riba di bank konvensional. Perkembangan Bank

Umum Syariah dapat dilihat melalui jumlah BUS yang terdaftar di OJK sebanyak



1.875 yang terdiri dari 478 KC, 1.199 KCP dan 198 KK pada bulan Desember 2018
(Otoritas Jasa Keuangan, 2019). Semakin banyaknya jumlah perbankan syariah di
Indonesia tentu akan mendorong asset perbankan syariah hal ini dapat memicu
pertambahan nasabah karena semakin dikenal oleh masyarakat. Sehingga potensi
itu seharusnya mampu untuk dimanfaatkan oleh bank syariah agar dapat menjadi
sumber pendanaan utama dan penyaluran pembiayaan bank syariah. Mengingat

pangsa pasar perbankan syariah hingga Desember 2018 masih mencapai 5,96%.

Gambar 1.1. Perkembangan Aset, Pembiayaan Yang Disalurkan, dan
Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah
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Sumber: OJK (Snapshot Perbankan Syariah), 2018

Gambar 1 menunjukkan perkembangan industri bank syariah dari tahun
2014-2018. Dimana Asset, PYD dan DPK menunjukkan perkembangan yang
positif dan mengalami peningkatan yang signifikan. Pertumbuhan asset, PYD dan
DPK mendorong Market Share bank syariah semakin luas walaupun belum
sebanding dengan bank konvensional. BUS memiliki Market Share tertinggi
dibanding yang lainnya sebesar 64.99%. Tahun 2018 aset bank syariah tumbuh
12,5% dari tahun sebelumnya. Selain itu, rata-rata asset bank syariah lebih tinggi

dari pada bank konvensional yaitu 18,81% tahun 2012-2018. Perlahan bank syariah



mampu untuk menyaingi bank konvensional, bahkan diharapkan bisa lebih baik

dari perbankan konvensional (Aset, 2018);(Otoritas Jasa Keuangan, 2019).

Bank Indonesia (Bl) menetapkan Blue Print untuk pengembangan bank
syariah dan telah dikeluarkan edisi revisi tahun 2006. Blue Print bertujuan untuk
mempercepat perkembangan bank syariah di Indonesia. Blue Print berisi visi &
misi serta sasaran pengembangan bank syariah dalam waktu 10 tahun mendatang.
Selain itu BI menetapkan tujuan Blue Print dengan target tahun 2013 mencapai 5%
pangsa pasar. (Outlook Perbankan Syariah. 2013). Sedangkan bank syariah
membutuhkan waktu beberapa tahun untuk mencapai target tersebut. Akhirnya,

target pangsa pasar 5% ini dapat dicapai oleh bank syariah pada akhir tahun 2016.

Pangsa pasar dapat digunakan untuk mengukur pertumbuhan industri
perbankan syariah di Indonesia. Market Share bank syariah menarik untuk diteliti
karena sampai Desember 2018 baru mencapai 5,96% dari total asset perbankan
nasional. Peningkatan Market Share dapat dilakukan dengan meningkatkan kinerja
keuangan. Dalam rangka menilai kinerja keuangan yaitu menggunakan tingkat
profitabilitas. Menurut Rofiatun, (2016) untuk mengetahui ukuran profitabilitas
pada umumnya dengan menggunakan rasio Return on Assets. ROA dihitung dengan
tujuan menciptakan kemampuan bank syariah untuk mendapatkan keuntungan.
Semakin tinggi ROA di bank syariah, maka dapat menunjukkan kinerja keuangan

perbankan syariah tersebut yang semakin bagus.

Market Share dapat digunakan untuk mengukur kinerja bank syariah yang

terbilang baru di Indonesia, semakin besar pangsa pasar bank syariah maka semakin



besar pula peran dan fungsinya bagi perekonomian nasional (Saputra, 2014).
Market Share dapat mencermintan seberapa besar pemintaan nasabah terhadap
produk yang tersedia di bank syariah. Apabila permintaan nasabah terhadap produk
meningkat, maka mengindikasikan bahwa bank syariah memperoleh keuntungan
serta dapat meningkatkan Market Share perbankan syariah. Berdasarkan hasil
penelitian (Aminah et al., 2019) & (Purboastuti et al., 2015) yang menyatakan
bahwa Return on Asset dapat mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap
Market Share. Sehingga dapat mengindikasikan apabila ROA meningkat ataupun

menurun maka dapat mempengaruhi peningkatan Market Share perbankan syariah.

Gambar 1.2. Market Share dan Return on Assets (ROA)
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Pada gambar 1.2 menunjukkan kondisi ROA dan Market Share cenderung
mengalami perkembangan yang fluktuatif. Tahun 2014-2018 Market Share
mengalami peningkatan tetapi tidak signifikan. Kecuali tahun 2015 pangsa pasar
mengalami sedikit penurunan sebesar 0,02%, tetapi tahun selanjutnya pangsa pasar
terus mengalami kenaikan. Sedangkan ROA tahun 2014-2018 mengalami kenaikan
dan penurunan yang fluktuatif. Seperti tahun 2015 ROA mengalami peningkatan
dari 0,41% menjadi 0,49% dan terus meningkat hingga tahun 2016 sebesar 0,63%.

Sedangkan tahun 2018 ROA mengalami peningkatan yang cukup signifikan sebesar



1,28%. Oleh karena itu, berdasarkan fenomena, dapat dikatakan bahwa ROA

memiliki pengaruh tetapi tidak siginifikan terhadap Market Share bank syariah.

Profitabilitas merupakan dasar dari keterkaitan antara efisiensi operasional
dengan kualitas jasa yang dihasilkan oleh bank (Anggreni & Suardhika, 2014). Oleh
karena itu tinggi rendahnya profitabilitas ataupun baik buruknya kinerja bank
syariah dapat menjadi pertimbangan bagi nasabah untuk memutuskan penggunaan
jasa bank syariah. Sehingga kinerja bank syariah yang baik akan meningkatkan
kepercayaan masyarakat kepada perbankan syariah (Sudiyatno & Suroso, 2010).
Dalam hal ini, semakin banyak masyarakat yang mempercayakan pengelolaan

dananya di bank syariah, maka akan meningkatkan Market Share bank syariah.

Seiring pesatnya perkembangan bank syariah dalam menghadapi ketatnya
persaingan penghimpunan dana. Perbankan syariah perlu mewujudkan kepercayaan
stakeholder dari sisi kinerja keuangan atau syariah. Kepercayaan ini berguna bagi
bank syariah dalam upaya melakukan ekspansi yang lebih luas lagi. Untuk
mewujudkan kepercayaan itu, dilakukan pengukuran kinerja laporan keuangan atas
dasar nilai syariah. Dalam penelitian Hameed et al (2004) yang berjudul Alternative
Disclosure and Measures Performance for Islamic Bank’s menyediakan alternatif
pengukuran kinerja melalui indeks syariah yang dinamakan Islamicity Performance
Index. Bertujuan membantu stakeholder menilai kinerja bank syariah bukan hanya

dari segi keuangan tetapi mampu mengevaluasi prinsip keadilan, kehalalan.

Menurut Sula (2011) perkembangan perbankan syariah di Indonesia harus

disertai peningkatan Market Share, hal itu dilakukan agar memberikan kontribusi



terhadap pertumbuhan ekonomi. Semakin tinggi Market Share, maka bank syariah
mempunyai peran dan fungsi yang besar terhadap perekonomian nasional (Saputra,
2014). Peningkatan Market Share tidak terlepas dari indikator kinerja keuangan
diantaranya penghimpunan DPK, penyaluran pembiayaan, profitabilitas. Pangsa
pasar dapat menentukan kinerja bank syariah. Apabila pangsa pasar tinggi dapat

mencerminkan kinerja perbankan yang bagus dalam menjalankan operasionalnya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Return on Assets sebagai
variabel intervening. Dimana ROA menghubungkan secara langsung terhadap
Market Share, selain itu ROA menghubungkan antara DPK, PSR, dan ZPR secara
tidak langsung terhadap Market Share. Penelitian ini sejalan dengan Wulandari,
dkk, (2019), menggunakan Aset sebagai variabel intervening. Dalam penelitian
tersebut menghasilkan bahwa Aset belum mampu memediasi antara DPK, dan
Pembiayaan terhadap Market Share. Akan tetapi ROA dapat memediasi secara
langsung terhadap Market Share melalui analisis jalur. Menurut Aminah et al.,
(2019) ROA di bank syariah mencerminkan kemampuan dalam menciptakan nilai.
Stakeholder menyukai kinerja bank yang lebih tinggi, karena akan berdampak pada
kepercayaan serta kepuasan nasabah dalam memilih bank syariah sebagai lembaga
pengelolaan dana yang dimiliki. Cara meningkatkan kinerja bank syariah adalah

melalui tingkat profitabilitas dari laporan keuangan perbankan (Bustamam, 2016).

Salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas adalah DPK. Dana
Pihak Ketiga diartikan sebagai dana yang dihimpun dari masyarakat baik individu
atau organisasi dan bersumber dari tabungan, deposito, giro (Wulandari, dkk,

2019). Semakin tinggi DPK mengindikasikan bahwa semakin banyak nasabah yang



menyimpan dananya di bank syariah, sehingga dapat meningkatkan profitabilitas.
Sehingga DPK yang meningkat mengindikasikan pendapatan bank syariah yang
lebih tinggi. Berdasarkan penelitian terdahulu, Kinanti & Purwohandoko, (2017)
DPK berpengaruh positif terhadap ROA. Penelitian itu mengindikasikan perbedaan

dengan (Risalah et al., 2018) bahwa DPK tidak mempengaruhi ROA bank syariah.

DPK merupakan indikator keuangan yang menjadi komponen penting untuk
menunjukkan tolak ukur keberhasilan kinerja perbankan serta dapat meningkatkan
Market Share bank syariah. Menurut Hamidi (2003) semakin tinggi penghimpunan
DPK maka mengindikasikan kepercayaan nasabah terhadap bank syariah semakin
meningkat dan menunjukkan bahwa bank syariah mempunyai potensi berkembang.
Faktor utama peningkatan aset berasal dari kenaikan DPK, apabila DPK meningkat
akan berdampak terhadap peningkatan aset yang merupakan indikator Market
Share (Wulandari, dkk, 2019). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, Purboastuti
et al., (2015) mengatakan DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap pangsa
pasar. Tetapi penelitian itu mengindikasikan perbedaan dengan Wulandari, dkk,

(2019) bahwa DPK tidak berpengaruh terhadap Market Share bank syariah.

Gambar 1.3. Dana Pihak Ketiga, Return On Assets, & Market Share
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Pada gambar 1.3 menunjukkan kondisi DPK tidak seimbang dengan ROA.
Dimana DPK tahun 2015 turun sangat tajam dari 17,45% menjadi 2,44%. Pada
2016 bank syariah memperbaiki kinerjanya sehingga memperoleh DPK 18,02%.
Tetapi 2 tahun berikutnya, mengalami penurunan sampai 2018 DPK hanya sebesar
8,06%. Sedangkan ROA dari tahun 2014-2018 cenderung mengalami peningkatan
yang fluktuatif. Seperti 2015 ROA mengalami peningkatan sebesar 0,08% hingga
2016 sebesar 0,63%. Tetapi tahun 2017 ROA mengalami stagnan. Tahun 2018
ROA meningkat kembali menjadi 1,28%. Oleh karena itu, berdasarkan hasil
fenomena mengindikasikan perbedaan dengan Risalah et al., (2018) DPK tidak
mempengaruhi ROA. Tetapi terjadi persamaan dengan Kinanti, dkk, (2017) DPK
berpengaruh positif terhadap ROA. Dimana fenomena menunjukkan DPK
mengalami peningkatan fluktuatif sedangkan ROA meningkat setiap tahunnya.

Sehingga dapat dikatakan DPK berpengaruh terhadap ROA bank syariah.

Pada gambar 1.3 menunjukkan kondisi DPK tidak seimbang dengan Market
Share. Dimana 2015 DPK turun sangat tajam dari 17,45% menjadi 2,44%. Pada
2016 bank syariah memperbaiki kinerjanya sehingga memperoleh DPK sebesar
18,02%. Tetapi 2 tahun berikutnya, mengalami penurunan DPK sampai 2018 hanya
memperoleh 8,06%. Sedangkan Market Share dari tahun 2014-2018 mengalami
peningkatan tetapi tidak signifikan. Kecuali 2015 pangsa pasar mengalami sedikit
penurunan sebesar 0,02%, tetapi selanjutnya terus meningkat hingga 2018 Market
Share mencapai 5,96%. Oleh karena itu, berdasarkan fenomena mengindikasikan
perbedaan dengan temuan Wulandari, dkk (2019) menyatakan DPK tidak

berpengaruh terhadap Market Share. Tetapi terjadi persamaan dengan temuan



Purboastuti et al., (2015) bahwa DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Market Share. Dimana fenomena menunjukkan DPK mengalami peningkatan
fluktuatif sedangkan Market Share setiap tahunnya mengalami kenaikan. Sehingga

dapat dikatakan DPK berpengaruh terhadap Market Share bank syariah.

Tingkat profitabilitas dapat diketahui berdasarkan kinerja penyaluran dana.
Penyaluran dana yang lancar dan baik dapat mempengaruhi kinerja perbankan yang
bagus. Untuk mengetahui kinerja bank syariah dapat dilihat dari pembiayaan bagi
hasil atau Profit Sharing Ratio. PSR menunjukkan seberapa jauh perbankan syariah
mencapai eksistensi dengan perolehan bagi hasil dari pemberian pembiayaan
kepada nasabah (Khasanah.2016). Semakin tinggi pembiayaan bagi hasil, maka
dapat memperoleh keuntungan dan meningkatkan profitabilitas bagi bank syariah.
Berdasarkan penelitian terdahulu, Wahyudi et al., (2019) mengatakan pembiayaan
bagi hasil berpengaruh positif terhadap ROA. Penelitian itu mengindikasikan
persamaan Risalah et al., (2018) bahwa bagi hasil mempengaruhi peningkatan ROA
di bank syariah. Hal itu dikarenakan ketika pembiayaan bagi hasil meningkat, maka

dapat meningkatkan pendapatkan serta laba yang diterima oleh bank syariah.

Pembiaayaan merupakan faktor yang mempengaruhi peningkatan Market
Share. Profit Sharing Ratio diartikan sebagai rasio yang digunakan untuk mengukur
serta mengidentifikasi seberapa jauh bank syariah mencapai perolehan bagi hasil
dari pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah. Menurut Nurdin, dkk (2019)
Profit sharing merupakan tujuan dari bank syariah, selain itu bagi hasil juga salah
satu indikator yang membedakan antara bank syariah dengan bank konvensional.

Sehingga pembiayaan bagi hasil menjadi produk inti yang harus ada di perbankan
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syariah. Menurut Sudarsono (2008:74) produk pembiayaan bagi hasil di perbankan
syariah dapat diperoleh melalui dua akad yaitu mudharabah dan musyarakah.
Semakin tinggi pembiayaan bagi hasil, maka dapat memperoleh keuntungan serta
memungkinkan peningkatan Market Share. Akan tetapi belum ada kajian empiris
mengenai pengaruh PSR terhadap market share, sehingga peneliti mengidentifikasi

apakah PSR mempunyai pengaruh terhadap market share bank syariah.

Gambar 1.4. Profit Sharing Ratio, Return on Assets, & Market Share
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Pada gambar 1.4 menunjukkan kondisi PSR seimbang dengan ROA. Dimana
PSR tahun 2015 meningkat, tetapi 2016 menurun sebesar 0,01%. Tahun 2017 PSR
mengalami stagnan yaitu 0,35%. Tahun 2018 PSR meningkat mencapai 0,37%.
Sedangkan ROA 2014-2018 mengalami peningkatan yang fluktuatif. Seperti 2015
ROA mengalami peningkatan 0,08% hingga 2016 sebesar 0,63%. Tetapi tahun
2017 ROA mengalami stagnan. Tahun 2018 ROA meningkat kembali menjadi
1,28%. Oleh karena itu, berdasarkan hasil fenomena mengindikasikan persamaan
dari temuan Wahyudi et al., (2019) dan Risalah et al., (2018) yang mengatakan PSR
memiliki pengaruh positif terhadap ROA bank syariah. Dimana fenomena

menunjukkan PSR mengalami peningkatan yang fluktuatif diikuti oleh ROA yang
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setiap tahunnya juga mengalami kenaikan. Sehingga berdasarkan fenomena

tersebut, dapat dikatakan bahwa PSR berpengaruh terhadap ROA bank syariah.

Pada gambar 1.4 menunjukkan peningktan PSR diikuti peningkatan Market
Share. Dimana PSR tahun 2015 meningkat, tetapi 2016 menurun sebesar 0,01%.
Tahun 2017 PSR mengalami peningkatan yang stagnan yaitu 0,35%. Tahun 2018
PSR meningkat mencapai 0,37%. Sedangkan Market Share dari tahun 2014-2018
mengalami peningkatan tetapi tidak signifikan. Kecuali 2015 pangsa pasar
mengalami sedikit penurunan sebesar 0,02%, tetapi selanjutnya terus meningkat
hingga 2018 Market Share mencapai 5,96%. PSR menunjukkan seberapa besar
pembiayaan bagi hasil yang disalurkan. Semakin tinggi PSR dapat memungkinkan
untuk peningkatan Market Share perbankan syariah. Akan tetapi belum terdapat
kajian empiris mengenai pengaruh PSR terhadap market share, oleh karena itu
peneliti mengidentifikasi apakah PSR mempunyai pengaruh terhadap peningkatan
market share. Tetapi jika dilihat dari fenomena, dapat mengindikasikan bahwa

variabel PSR berpengaruh terhadap market share perbankan syariah.

Apabila dikaitkan dengan Zakat Performance Ratio, kinerja zakat dapat
diukur dari seberapa besar bank syariah menyalurkan zakat dari kekayaan bersih
(net assets). Artinya, semakin besar kekayaan bersih yang dimiliki bank syariah,
maka semakin besar pula bank syariah menyalurkan zakatnya (Harianto, 2013).
Menurut Fatmasari, dkk (2018) bank syariah harus menerapkan kinerja berdasarkan
zakat yang dikeluarkan dengan tujuan untuk menggantikan rasio laba per saham
(earning per share) yang ada di perbankan konvensional. Berdasarkan penelitian

terdahulu, Dewanata, dkk (2016) dan Rahma (2018) mengatakan ZPR berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap ROA. Akan tetapi penelitian itu mengindikasikan
perbedaan dengan Khasanah, (2016) yang mengatakan ZPR tidak berpengaruh
terhadap ROA. Sehingga dapat dikatakan semakin besar kinerja zakat di bank

syariah dapat menunjukkan aset atau laba yang ada di bank syariah semakin tinggi.

Zakat Performing Ratio merupakan indikator pelaksanaan tujuan ekonomi
Islam yang terdapat di bank syariah. Zakat berfungsi sebagai indikator perolehan
laba perusahaan, apabila bank syariah berorientasi pada zakat, maka bank syariah
juga berorientasi pada kinerja secara keseluruhan, karena untuk meningkatkan
kemampuan membayar zakat, maka bank syariah harus terlebih dahulu
meningkatkan kinerjanya (Wahyudi, 2015). Sehingga dapat dikatakan pengelolaan
aset yang baik mempengaruhi kinerja bank dalam penyaluran zakat yang tinggi
serta memungkinkan untuk peningkatan Market Share. Akan tetapi belum terdapat
kajian empiris mengenai pengaruh ZPR terhadap market share. Oleh karena itu,
peneliti ingin mengidentifikasi apakah Zakat Performing Ratio mempunyai

pengaruh terhadap market share perbankan syariah.

Gambar 1.5. Zakat Performance Ratio, Return on Assets, & Market Share
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Pada gambar 1.5 menunjukkan kondisi ZPR tidak seimbang dengan ROA.
Dimana ZPR dari 2014-2018 mengalami peningkatan fluktuatif. Tahun 2014 ZPR
meningkat hingga 2016 menjadi 0,0041. Tetapi 2017 ZPR menurun, dan 2018 ZPR
mengalami stagnan yaitu 0,0035. Sedangkan ROA dari 2014-2018 mengalami
peningkatan yang fluktuatif. Seperti 2015 ROA mengalami peningkatan 0,08%
hingga 2016 sebesar 0,63%. Tetapi 2017 ROA mengalami stagnan. Tahun 2018
ROA meningkat menjadi 1,28%. Berdasarkan hasil fenomena mengindikasikan
persamaan dengan Dewanata, dkk (2016) dan Rahma, (2018) ZPR berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA. Tetapi mengindikasikan perbedaan dengan
Khasanah, (2016) bahwa ZPR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Dimana
fenomena menunjukkan bahwa ZPR mengalami peningkatan fluktuatif tetapi tidak
diikuti ROA yang meningkat setiap tahunnya. Sehingga berdasarkan fenomena,

dapat dikatakan bahwa ZPR berpengaruh terhadap ROA bank syariah.

Pada gambar 1.5 menunjukkan ZPR tidak seimbang dengan peningkatan
Market Share. Dimana ZPR dari 2014-2018 mengalami peningkatan fluktuatif.
Tahun 2014 ZPR mengalami kenaikan hingga 2016 menjadi 0,0041. Tetapi 2017
ZPR menurun, sedangkan 2018 ZPR mengalami peningkatan stagnan yaitu 0,0035.
Sedangkan Market Share dari tahun 2014-2018 mengalami peningkatan tetapi tidak
signifikan. Kecuali 2015 pangsa pasar mengalami sedikit penurunan sebesar 0,02%,
tetapi selanjutnya terus meningkat hingga 2018 Market Share mencapai 5,96%.
ZPR menunjukkan seberapa besar tingkat zakat yang dikeluarkan. Semakin tinggi
Market Share bank syariah, maka dapat memungkinkan untuk peningkatan ZPR.

Akan tetapi belum terdapat kajian empiris mengenai pengaruh ZPR terhadap
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market share, sehingga peneliti ingin mengidentifikasi apakah ZPR mempunyai
pengaruh terhadap peningkatan market share. Tetapi jika dilihat dari fenomena,

mengindikasikan bahwa ZPR berpengaruh terhadap market share bank syariah.

Dari beberapa penelitian diatas, dapat dilihat adanya ketidaksesuaian antara
teori penelitian terdahulu dengan fenomena yang terjadi sehingga menimbulkan gap
penelitian. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lain terletak pada variabel
yang digunakan yaitu berdasarkan kinerja keuangan dan kinerja syariah yang
meliputi Return on Asset (ROA), Dana Pihak Ketiga (DPK), Profit Sharing Ratio
(PSR) dan Zakat Performance Ratio (ZPR). Perbedaan paling menonjol dalam
penelitian ini yaitu terdapat variabel intervening yang memediasi pengaruh antara
variabel independent dan variabel dependent. Selain itu pada penelitian ini sampel

yang digunakan yaitu Bank Umum Syariah periode 2014-2018.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi peningkatan Market Share bank umum syariah di Indonesia
berdasarkan kinerja keuangan dan kinerja syariah dengan ROA sebagai variabel
intervening. Berdasarkan latar belakang, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai Market Share, dengan judul “Pengaruh DPK, PSR, ZPR,
dan ROA Sebagai Variabel Intervening Terhadap Market Share Perbankan

Syariah di Indonesia (Studi Pada Bank Umum Syariah Periode 2013-2019”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat peneliti

rumuskan adalah sebagai berikut:
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Bagaimana pengaruh DPK secara langsung terhadap ROA?

Bagaimana pengaruh PSR secara langsung terhadap ROA?

Bagaimana pengaruh ZPR secara langsung terhadap ROA?

Bagaimana pengaruh DPK secara langsung terhadap market share?
Bagaimana pengaruh PSR secara langsung terhadap market share?
Bagaimana pengaruh ZPR secara langsung terhadap market share?
Bagaimana pengaruh ROA secara langsung terhadap market share?
Bagaimana pengaruh DPK secara tidak langsung terhadap market share
yang dimediasi oleh ROA?

Bagaimana pengaruh PSR secara tidak langsung terhadap market share

yang dimediasi oleh ROA?

10. Bagaimana pengaruh ZPR secara tidak langsung terhadap market share

yang dimediasi oleh ROA?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai

dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Untuk mengetahui pengaruh DPK secara langsung terhadap ROA
Untuk mengetahui pengaruh PSR secara langsung terhadap ROA
Untuk mengetahui pengaruh ZPR secara langsung terhadap ROA
Untuk mengetahui pengaruh DPK secara langsung terhadap market share
Untuk mengetahui pengaruh PSR secara langsung terhadap market share
Untuk mengetahui pengaruh ZPR secara langsung terhadap market share

Untuk mengetahui pengaruh ROA secara langsung terhadap market share
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Untuk mengetahui pengaruh DPK secara tidak langsung terhadap market
share yang dimediasi oleh ROA
Untuk mengetahui pengaruh PSR secara tidak langsung terhadap market
share yang dimediasi oleh ROA
Untuk mengetahui pengaruh ZPR secara tidak langsung terhadap market

share yang dimediasi oleh ROA

1.4 Manfaat

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti, yaitu sebagai sarana untuk menambah wawasan mengenai
perbankan syariah dan merupakan suatu bentuk kontribusi keilmuan
ekonomi islam khususnya bidang perbankan syariah.

Bagi Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), penelitian ini bisa
dijadikan sebagai pertimbangan dalam menentukan arah kebijakan guna
mendukung perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia.

Bagi akademisi, penelitian ini dapat menjadi bahan refrensi dan
menambah kajian-kajian literatur guna mendukung perkembangan studi

perbankan syariah.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang mempunyai keterkaitan dengan
judul penelitian penulis, diantaranya menguji tentang Dana Pihak Ketiga (DPK),
Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), Return on Assets

(ROA), dan Market Share perbankan syariah, diantaranya sebagai berikut:

Tabel 2.1

Hasil Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Variabel Metode/ Hasil Penelitian
Peneliti, | Penelitian dan Analisis
Tahun Indikator Data
atau Fokus
Penelitian
1. | Rahma, | The Effect Of | Intellectual | Mengguna | Hasil menunjukkan
Yusro Intellectual Capital, kan Uji bahwa PSR
(2018) Capital and PSR, ZPR, | Asumsi berpengaruh
Islamicity Islamic Klasik negatif terhadap
Performance | Income dalam ROA. Dan ZPR
Index on Ratio (IIR) | Analisis berpengaruh positif
Financial Regresi terhadap ROA.
Performance
2. | Dewanat | The Effect Of | Intellectual | Metode Hasil menunjukkan
a, Pandu | Intellectual Capital, Analisis bahwa PSR
dkk Capital and PSR, ZPR, | Regresi berpengaruh
(2016) Islamicity Equitable Data Panel | negatif terhadap
Performance | Distribution ROA. Dan ZPR
Index to the | Ratio berpengaruh positif
Performance | (EDR) terhadap ROA.
of Islamic
Banking
3. | Khasana | Pengaruh Intellectual | Mengguna | Hasil menunjukkan
h, Anita | Intellectual Capital, kan bahwa PSR
Capital dan PSR, ZPR, | metode berpengaruh positif

17
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Nur Islamicity Islamic kausal signifikan terhadap
(2016) Performance | income vs komparatif | ROA. Dan ZPR
Index Non Islamic | bersifat tidak berpengaruh
terhadap income sebab signifikan terhadap
Kinerja (PH) akibat ROA.
Keuangan
Perbankan
Syariah
Nurdin, | Pengaruh Intellectual | Mengguna | Hasil menunjukkan
Sabri, Intellectual Capital, kan uji bahwa Hasil
dkk Capital dan PSR, ZPR, | statistik menunjukkan
(2019) Islamicity Islamic Asumsi bahwa PSR
Performance | Income Klasik berpengaruh positif
Index Ratio (IIR) signifikan terhadap
terhadap ROA. Dan ZPR
Kinerja tidak berpengaruh
Keuangan terhadap ROA.
Perbankan
Syariah
Risma Influence Of | DPK, CAR, | Analisis Hasil menunjukkan
Ayu Third Party NPF, FDR, | Regresi bahwa DPK
Kinanti Funds, CAR, | dan ROA Linear berpengaruh positif
(2017) NPF, And Berganda | terhadap ROA
FDR perbankan syariah
Towards The
Return On
Assets Of
Islamic
Banks In
Indonesia.
Siti The Impact CAR, Metode Hasil menunjukkan
Risalah, | Of CAR, BOPO, analisis bahwa Profit
M. BOPO, NPF, | NPF, FDR, | deskriptif, | Sharing
Yusak FDR, DPK, DPK, dan regresi berpengaruh positif
Anshori, | and Profit Profit linear terhadap ROA.
& Niken | Sharing On Sharing dan | berganda. | Dan DPK tidak
Savitri ROA Of ROA Uji asumsi | berpengaruh
Primasar | Sharia Banks Klasik, uji- | terhadap ROA.
1 (2018) | Listed In F, uji-T,
Bank uji R?
Indonesia
(Study at
Sharia
Commercial

Banks)
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7. | Aminah, | Financial ROA, CAR, | Analisis Hasil menunjukkan
Soewito, | Performance | BOPO, deskriptif, | bahwa ROA
Nuria And Market | NPL, FDR, regresi berpengaruh positif
Erina, Share In dan Market linear terhadap pangsa

N : Share pasar perbankan
Khairudi | Indonesia sederhana | ¢ .riah
yariah.

n, & Tri | Islamic
Damaya | Banking:
nti Stakeholder
(2019) Theory

Perspective.

8. | Al-Arif, | Determinant | ROA, NPF, | Metode Hasil menunjukkan
M. Nur | Factors of Laba analisis | bahwa ROA tidak
Rianto & | Market Margin, regresi berpengaruh
Yuke Share: Suku Bunga berganda terhadap pangsa

4 Bank pasar perbankan
Rghmaw Evidence Konven, syariah.
ati From The Pangsa
(2018) Indonesian pasar
Islamic
Banking
Industry

9. | Nurani Pengaruh DPK, ROA, | Metode Hasil menunjukkan
Purboast | Indikator NPF, FDR, | analisis bahwa DPK
uti. Utama dan Market multiple berpengaruh positif
Nurul Perbankan Share linear signifikan terhadap

. pangsa pasar. ROA
Anwar, | Terhadap regression, berpengaruh positif
& Irma Pangsa Pasar F test, dan signifikan terhadap
Suyahani | Perbankan T test pangsa pasar
(2015) Syariah

10. | Vivin Analisis Pembiayaan | Metode Hasil menunjukkan
Wulanda Pengaruh , DPK, teknik bahwa DPK
ri, Deky Dana Pihak Aset, dan analisis berpengaruh positif

Ketiga dan Market . signifikan terhadap
Anwar Pembiayaan | Share regresi Aset bank syariah.
(2019) Terhadap data panel Aset berpengaruh
Market Share dan positif signifikan
Perbankan metode terhadap market
Syariah di analisis share. Tetapi DPK
Indonesia jalur. tidak berpengaruh
Melalui Aset terhadap market

Sebagai

share bank syariah.
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Variabel
Intervening.

11.

Bamban
g Saputra
(2014)

Faktor
Keuangan
Yang
Mempengaru
hi Market
Share
Perbankan
Syariah di
Indonesia.

Market
Share,
ROA, CAR,
FDR, NPF,
REO

Analisis
Regresi
Linear

Hasil menunjukkan
bahwa ROA
berpengaruh positif
terhadap market
share bank syariah.

12.

Bamban
g
Sudiyatn
0 (2010

Analisis
Pengaruh
Dana Pihak
Ketiga, CAR,
BOPO, dan
LDR
Terhadap
Kinerja
Keuangan
Pada Sektor
Perbankan
Yang Go
Public di
Bursa Efek
Indonesia.

ROA, DPK,
CAR, LDR,
dan BOPO

Model
Regresi
Linear
Berganda
dengan
persamaan
OLS.

Hasil menunjukkan
bahwa DPK
berpengaruh positif
terhadap ROA
bank syariah.

13.

Ulin
Nuha Aji
Setiawan
& Astiwi
Indriani
(2016)

Pengaruh
Dana Pihak
Ketiga,
Capital
Adequacy
Ratio, & Non
Performing
Financing
Terhadap
Profitabilitas
Bank Syariah
dengan
Pembiayaan
Sebagai
Variabel
Intervening.

Profitabilita
s, DPK,
CAR, dan
NPF

Metode
Path
Analysis
dengan
dibantu
program
SPSS.

Hasil menunjukkan
bahwa DPK

berpengaruh positif
signifikan terhadap
ROA bank syariah.

14.

Afrizal
(2017)

Pengaruh
Dana Pihak
Ketiga, Quick
Ratio,

ROA, DPK,
Quick
Ratio,
Current

Analisis
Regresi

Hasil menunjukkan
bahwa DPK
berpengaruh positif
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Current Asset | Asset, dan Linear terhadap ROA
dan Non Non Berganda | bank syariah.
Performance | Performanc

Finance e Finance

Terhadap

Profitabilitas

Bank Syariah

Mandiri di

Indonesia.

15. | Erwin Analisis Market Metode Hasil menunjukkan
Saputra | Pengaruh Share Aset, | OLS bahwa DPK
Siregar Faktor Inflasi, dengan berpengaruh positif
(2016) Internal dan | DPK, NPF - terhadap market_

Eksternal i share bank syariah.
Bank Syariah Microsoft

Terhadap Excel

Market Share 2007 dan

Aset Bank program

Syariah di Eviews 7.

Indonesia.

16. | Aisydan | Faktor Yang | DPK, Regresi Hasil menunjukkan
Mawardi | Mempengaru | Market Linear bahwa DPK
(2016) hi Share Berganda | Perpengaruh positif

Peningkatan terhadap pangsa
Market Share pasar bank syariah
Perbankan

Syaria

17. | Imamatur | Pengaruh DPK, PSR, | Path Hasil menunjukkan
Rosyidah | Dana Pihak ZPR, ROA, | Analysis bahwa DPK
(2020) Ketiga dan Market dengan berpengaruh positif

fe——e | (DPK), Profit | Share (MS) bantug terhadap ROA.

Penelitian | Sharing Ratio PSR berpengaruh

sekarang | (PSR), Zakat SPSS20. | hegatif terhadap
Performance ROA. ZPR
Ratio (ZPR), berpengaruh positif
& Return on terhadap ROA.
Asset (ROA) DPK bepengaruh
Sebagai positif terhadap
Variabel MS. PSR tidak
Intervening berpengaruh

terhadap MS. ZPR

berpengruh negatif
terhadap MS. ROA
berpengaruh positif
terhadap MS

Sumber: Data diolah oleh penulis
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2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Dana Pihak Ketiga (DPK)

Definisi dari Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang dihimpun
serta dikelola oleh perbankan syariah yang berasal dari masyarakat baik
secara individu maupun badan usaha. Perbankan syariah mempunyai
produk penghimpunan dan penyaluran dana yang ditawarkan kepada
masyarakat. Menurut Ismail (2010) perbankan syariah mempunyai produk
simpanan dari pihak ketiga yang terdiri dari: Giro, Tabungan, dan Deposito.
Menurut Anggreni & Suardhika, (2014) DPK merupakan sumber dana yang
penting dalam menjalankan aktivitas operasional perbankan serta dapat
menunjukkan tolak ukur keberhasilan dalam pelaksanaan kinerja
perbankan. Apabila dana yang berasal dari DPK meningkat, maka
perbankan syariah memiliki kesempatan dan peluang lebih besar untuk
memperoleh pendapatan yang lebih tinggi.

Perkembangan kemampuan bank dalam menghimpun dana
masyarakat sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan bank, baik
penghimpunan dana dalam skala kecil maupun besar, dengan masa
pengendapan yang memadai. Dana bank merupakan masalah yang paling
utama, karena tanpa dana yang cukup, bank sebagai lembaga keuangan
tidak dapat berbuat apa-apa atau akan menjadi tidak berfungsi (Muhamad,
2014: 114). Bank syariah dapat menarik DPK atau dana dari masyarakat

dalam bentuk (Muhamad, 2014: 115-116):
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a. Titipan (wadiah) merupakan simpanan yang dijamin keamanan dan
pengembaliannya tetapi tanpa memperoleh imbalan atau keuntungan.

b. Partisipasi modal berbagi hasil dan berbagi resiko untuk investasi umum
di mana bank akan membayar bagian keuntungan secara proporsional
dengan portofolio yang didanai dengan modal tersebut.

c. Investasi khusus di mana bank bertindak sebagai manajer investasi
untuk memperoleh fee. Jadi bank tidak ikut berinvestasi sedangkan
investor sepenuhnya mengambil risiko atas investasi itu.

Berikut ini ayat yang membahas mengenai traksaksi penghimpunan
dana pihak ketiga yang dilakukan dalam bentuk akad mudharabah serta
akad wadi’ah antara pemilik dana (nasabah) dengan perbankan syariah telah
dianjurkan oleh Allah SWT yang terkandung dalam Al-Qur’an surat Al-

Jumu’ah ayat (10) dan QS. An-Nisa’: 58
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Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat maka bertebaranlah kamu di
muka bumi dan carilah karunia Allah SWT.”
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk menyampaikan

1

amanat (titipan) kepada yang berhak menerimanya.’

Dari ayat Al-Qur’an di atas berisi tentang dorongan bagi setiap
manusia untuk melakukan kegiatan usaha. Pada ayat pertama, maksud dari
karunia Allah SWT tersebut yaitu kegiatan melakukan investasi atau

menyisihkan sebagian hartanya untuk ditabung agar dapat bermanfaat untuk
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masa yang akan datang. Sedangkan pada ayat kedua menjelaskan bahwa
sebaiknya seseorang menitipkan barang yang dimiliki kepada orang atau
tempat yang tepat dan yang dipercayainya. Seperti dunia modern saat ini
setiap manusia lebih mudah melakukan investasi yang sesuai dengan prinsip
syariah, antara lain melalui mekanisme tabungan mudharabah maupun

tabungan wadi’ah yang terdapat di perbankan syariah.

Profit Sharing Ratio (PSR)

Prinsip bagi hasil (profit sharing) merupakan karakteristik umum
dan prinsip dasar bagi operasional bank Islam secara keseluruhan (Syafii
Antonio, 2001;137). Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang
dilakukan oleh pihak-pihak yang melakukan perjanjian, yaitu antara
nasabah dan bank syariah. Pembagian atas hasil usaha dalam perbankan
syariah ditetapkan dengan menggunakan nisbah. Nisbah yaitu presentase
yang telah disepakati oleh kedua belah pihak dalam menentukan bagi hasil
atas usaha yang dikerjasamakan antara nasabah dan bank syariah (Ismail,
2011;95-96). Keuntungan yang diperoleh dari bagi hasil ini akan dibagi
berdua dan apabila mengalami kerugian akan ditanggung bersama pula
(Natalia et al., 2014). Sistem bagi hasil menjamin adanya keadilan dan tidak
ada pihak yang tereksploitasi (Sholikha, 2018).

Perbankan syariah memiliki tujuan utama yaitu bagi hasil. Dengan
demikian, perlu untuk mengidentifikasi seberapa jauh bank syariah telah
mencapai tujuan tersebut (Hameed et al, 2004: 27). Pendapatan bagi hasil

dapat diperoleh melalui dua akad, yang pertama adalah mudharabah yaitu
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penanaman dana dari pemilik kepada pengelola dana untuk melakukan
usaha tertentu dengan pembagian berdasarkan profit and lost sharing. Akad
yang kedua adalah musyarakah yaitu perjanjian antara pemilik modal untuk
mencampurkan modal mereka pada suatu usaha tertentu dengan pembagian
keuntungan yang telah disepakati sebelumnya dan kerugian ditanggung
semua pemilik modal berdasarkan bagian modal masing-masing (Meilani
dkk, 2015: 27). Profit Sharing Ratio adalah rasio yang digunakan untuk
mengindentifikasi bagi hasil yang merupakan bentuk dari seberapa jauh
bank syariah telah berhasil mencapai tujuan atas eksistensi mereka.
Berikut ini ayat yang membahas mengenai traksaksi pembiayaan
bagi hasil antara perbankan syariah dengan nasabah atau dengan kata lain
bermuamalah dalam bentuk mudlarabah telah dianjurkan oleh Allah SWT

yang terkandung dalam Al-Qur’an surat An-Nisaa: 29 dan HR Ibnu Majah
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu.

[

dag ale B o &0 dezs JU 06wl pe Ciele o clle %
J\.:.MJ\J J\ Lﬂ}\j 4.%)\..4».5‘} J>—\ J\ CA.,J\ if}” u.@_.d u}/b

/CQQU Yol



2.2.3

26

“Dari Sholih bin Shuhaib r.a Rasulullah SAW bersabda, “Tiga hal yang
didalamnya terdapat keberkatan: jual beli secara tangguh, mugaradah
(mudlarabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan
rumah bukan untuk dijual.” (HR. Ibnu Majah no.2280, Kitab At-Tijarah)

Maksut dari tafsir diatas yaitu menerangkan bahwa ulama
membolehkan (jawwaz) mengenai kegiatan bermualamah dalam bentuk
mudlarabah atau dengan kata lain sistem pembiayaan bagi hasil. Sehingga
setiap traksaksi pada lembaga keuangan syariah (perbankan) harus
berdasarkan sistem bagi hasil keridhaan antara nasabah dengan perbankan
syariah. Bagi hasil adalah pembagian porsi keuntungan yang diperoleh dari
traksaksi investari dan disepakati oleh kedua belah pihak yang diukur
dengan prosentase. Bagi hasil di bank syariah terjadi dalam bentuk return
yang tidak pasti dan tidak tetap. Oleh karena itu, besar kecilnya perolehan
itu tergantung dari hasil usaha yang terjadi.

Zakat Performance Ratio (ZPR)

Zakat menjadi salah satu tujuan Akuntansi Islam. Selain itu, zakat
juga perintah dalam Islam. Sehingga kinerja bank syariah harus didasarkan
pada zakat yang dibayarkan oleh bank untuk menggantikan indikator kinerja
konvensional Earning Per Share (EPS). Kekayaan bank harus didasarkan
pada kekayaan bersih (net asset) dibanding laba bersih (net profit) yang
ditekankan dengan metode konvensional. Oleh karena itu, jika laba bersih
bank tinggi, pasti akan membayar zakat tinggi (Hameed dkk, 2004:27).

Rasio kinerja zakat digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi

zakat perusahaan yang dikeluarkan oleh Bank Syariah. Zakat tersebut
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kemudian akan dinikmati oleh Mustahiq zakat (orang yang berhak
menerima zakat). Zakat Performance Ratio (ZPR) dapat diperoleh dengan
cara membandingkan antara zakat yang dibayarkan oleh Bank Syariah
dengan total assets. Oleh karena itu, jika assets bersih yang didapatkan oleh
bank semakin tinggi, maka tentunya bank syariah tersebut akan membayar
zakat yang semakin tinggi pula.

Berikut ini ayat yang membahas mengenai pentingnya berzakat bagi
umat islam yang telah dianjurkan oleh Allah SWT yang terkandung dalam

QS. Al-Bagarah 2: 267 dan QS. At-Taubah 9: 60
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MLS.;&Z);WUEMWU l/fd 2 M}&jzﬁjauw:i‘(

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang
Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata

terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. ”
35 Gy ST a5 28 adlpally Gile iy oKl el iz )
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Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) hamba sahaya, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah

Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”
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Maksud dari ayat pertama yaitu Allah memerintahkan barang yang
dizakatkan seseorang haruslah miliknya sendiri dan bagus, sehingga
penerimanya merasa senang. Ayat tersebut menerangkan zakat dari hasil
usaha, dalam hal ini termasuk Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau
Corporate Social Responsibility (CSR). Tanggung jawab sosial perusahaan
itu dapat diwujudkan dalam bentuk tindakan berdasarkan etika dengan
tujuan meningkatkan ekonomi secara berkelanjutan disertai peningkatan
kualitas hidup karyawan beserta keluarganya, sekaligus peningkatan
kualitas hidup masyarakat sekitar dan masyarakat pada umumnya.
Sedangkan pada ayat kedua menjelaskan bahwa zakat dalam Islam,
memiliki peran penting dalam hal pemberdayaan ekonomi umat, dimana
zakat berperan sebagai sistem mekanisme distribusi pendapatan dan
kekayaan diantara umat manusia. Zakat yang dikelola dengan baik, dapat
digunakan untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi serta pemerataan
pendapatan. Oleh karena itu dengan meningkatnya keuntungan serta market
share perbankan syariah, maka dapat memungkinkan untuk penyaluran
zakat perusahaan yang lebih banyak dan merata.

Return on Assets (ROA)

Return on Assets menggambarkan kemampuan perbankan dalam
rangka menghasilkan laba bersih melalui penggunaan sejumlah aktiva yang
terdapat di perbankan tersebut (Purboastuti et al., 2015). Menurut Darsono
(2006:55) mendefinisikan ROA sebagai rasio yang dapat melambangkan

kemampuan perbankan syariah dalam mengelola dana yang diinvestasikan
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dari nasabah sehingga dapat memperoleh keuntungan. ROA merupakan
rasio profitabilitas yang dapat menunjukkan perbandingan antara laba
sebelum pajak dengan total assets bank, yang menggambarkan tingkat
efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan
(Riyadi. 2006). Semakin tinggi rasio ROA menunjukkan profitabilitas atau
kinerja keuangan bank syariah yang semakin baik. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa rasio ROA dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba. Data variabel ROA ini
biasanya disajikan dalam bentuk persentase (Setiawan. 2009).

Berikut ini hadits yang membahas mengenai perolehan keuntungan
yang didapatkan dari hasil transaksi penghimpunan dana maupun
penyaluran pembiayaan antara pihak perbankan syariah dengan nasabah
telah dianjurkan oleh Allah SWT. Adapaun hadits yang berkaitan dengan
laba adalah hadits riwayat Bukhari dan Muslim yaitu:

“Seorang Mukmin itu bagaikan seorang pedagang: Dia
tidak akan menerima laba sebelum ia mendapatkan modal
pokoknya. Demikian juga seorang Mukmin tidak akan
mendapatkan amalan-amalan sunnahnya sebelum ia menerima

amalan-amalan wajibnya.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Berdasarkan hadits diatas dapat disimpulkan bahwa laba ialah
bagian yang berlebih atau tambahan (kelebihan) setelah menyempurnakan
modal pokok. Sehingga dapat dikatakan bahwa laba adalah pertambahan
pada modal pokok perdagangan atau dapat juga dikatakan sebagai tambahan

nilai yang terjadi akibat transaksi barter atau kegiatan perdagangan.
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2.2.5 Market Share (Pangsa pasar)

Menurut Farris, et.Al. (2006) Market Share merupakan persentase
pendapatan pasar yang diperhitungkan secara khusus. Marketer harus
pandai dalam memperkirakan target penjualan terhadap pangsa pasar, hal
tersebut dikarenakan agar dapat menunjukkan seberapa besar perkiraan
yang akan dicapai. Sedangkan menurut Pearce Il dan Robinson Jr. (2014)
menjelaskan pengertian Market Share yaitu penjualan yang relatif terhadap
dua atau tiga pesaing yang terjadi di wilayah pasar pasar yang tinggi. Selain
itu pengertian Market Share juga didefinisikan oleh Rusliani (2017) yaitu
presentase pasar yang ditentukan dalam ukuran unit serta dihitung
berdasarkan specific entity. Pangsa pasar menjadi salah satu indikator
meningkatnya kinerja pemasaran di suatu perusahaan. Sehingga
berdasarkan dari beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
definisi Market Share adalah perbandingan antara total assets yang dimiliki
oleh bank syariah terhadap total assets perbankan secara nasional.

Berikut ini ayat yang membahas mengenai peningkatan market
share (pangsa pasar) yang diperoleh berdasarkan kinerja perbankan syariah
yang baik. Hal tersebut telah dianjurkan oleh Allah SWT yang terkandung

dalam Al-Qur’an surat Al-Hasyr ayat 18 dan Al-Ahgaaf ayat 19
B a5 LAk & dE L 2aas shisg A aS AeT 10 T g
PR R g @
Oslaal Ug " A O

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
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hari esok, dan bertakwalah kepada Allah sesungguhnya Allah maha

mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al-Hasyr:18)
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Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan)
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.” (Al-Ahgaaf:19)

Ayat itu berisi dorongan bagi setiap manusia atau perusahaan
khususnya perbankan syariah untuk meningkatkan kinerjanya yang lebih
baik. Hal tersebut dikarenakan Allah SWT pasti akan membalas setiap amal
perbuatan manusia berdasarkan pada apa yang telah mereka kerjakan.
Serhingga dapat dikatakan bahwa jika seseorang melaksanakan pekerjaan
dengan baik sehingga dapat menunjukkan kinerja yang baik pula bagi
perusahaannya tersebut, maka dapat memberikan keuntungan bagi

perusahaannya untuk dapat meningkatkan pangsa pasarnya.

2.3 Hubungan Antar Variabel
2.3.1.Hubungan Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan Return on Assets (ROA)
Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang bersumber dari masyarakat
luas, sumber dana penting dalam kegiatan operasional perbankan serta dapat
menjadi tolak ukur keberhasilan bank (Kasmir, 2012;59). Selain itu, Faktor
utama peningkatan aset bank syariah berasal dari kenaikan DPK, sehingga
apabila DPK meningkat akan berdampak terhadap peningkatan aset bank
syariah (Wulandari & Anwar, 2019). Semakin besar dana yang terkumpul,
maka bank syariah menyalurkan pembiayaan yang semakin besar pula,

sehingga bank syariah memiliki kesempatan dan peluang lebih besar untuk
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memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian
Anggreni & Suardhika, (2014) yang mengatakan bahwa semakin banyak dana
yang dihimpun oleh bank syariah, maka semakin besar peluang perbankan
dalam menjalankan fungsinya sehingga dapat meningkatkan profitabilitas.
Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Kinanti & Purwohandoko, (2017),
menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif terhadap Return
on Assets, hal ini disebabkan karena tingginya pembiayaan yang dikeluarkan
oleh bank syariah. Hasil riset mengatakan bahwa pendapatan yang diperoleh
dari kegiatan penyaluran kredit dapat memberikan pengaruh paling besar
terhadap pencapaian laba di bank syariah. Begitu juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh Anggreni & Suardhika, (2014) menunjukkan variabel DPK
berpengaruh positif terhadap ROA. Hal ini menjelaskan bahwa keuntungan
utama perbankan yaitu berasal dari sumber dana. Kegiatan pengalokasian
dana dapat digunakan untuk penyaluran kredit dan membeli berbagai macam
assets yang dianggap menguntungkan bagi bank syariah (Kasmir, 2012;84).
Sehingga apabila DPK meningkat, maka perbankan mempunyai peluang serta
kesempatan yang besar untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi.
Hasil penelitian yang sama juga ditemukan oleh Nuha et al., (2016) dan
Afrizal, (2017) yang mengatakan bahwa variabel DPK berpengaruh positif
terhadap ROA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar DPK
maka ROA atau keuntungan yang diperoleh bank syariah akan semakin besar.
Hal itu dikarenakan dana yang tinggi tersebut dapat digunakan oleh

perbankan syariah untuk kemampuan permodalan serta menjaga
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kemungkinan timbulnya risiko kerugian kegiatan usahanya. Oleh karena itu,
semakin tinggi dana yang dihimpun oleh bank syariah, dapat
mengindikasikan peningkatan keuntungan bagi bank syariah, sehingga dapat
meningkatkan ROA perbankan syariah.

Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Risalah et al., (2018)
menghasilkan temuan yang berbeda, yaitu bahwa variabel DPK tidak
mempengaruhi peningkatan ROA pada bank syariah. Hal ini dikarenakan
ketidakseimbangan antara jumlah sumber dana yang masuk dan jumlah kredit
dilemparkan pada masyarakat. Semakin tinggi dana pihak ketiga yang
dikumpulkan di bank tetapi tidak dibiayai oleh penyaluran kredit, maka
kemungkinan bank mengalami kerugian atau penurunan profitabilitas, karena
pembagian keuntungan dari penyaluran kredit kepada debitur tidak cukup

untuk menutupi biaya bagi hasil yang harus dibayarkan kepada deposan.

2.3.2.Hubungan Profit Sharing Ratio (PSR) dengan Return On Assets (ROA)
Bagi hasil merupakan salah satu tujuan utama bagi bank syariah,
sehingga bank syariah mempunyai tugas untuk mengetahui apakah
perusahaannya sudah mencapai tujuan dalam proses bagi hasil melalui
perhitungan Profit Sharing Ratio. Menurut Khasanah, (2016) Profit Sharing
Ratio menunjukkan seberapa jauh bank syariah mencapai eksistensi dengan
perolehan bagi hasil dari pemberian pembiayaan kepada nasabah. Sehingga,

rasio PSR menunjukkan seberapa besar pendapatan bagi hasil yang diperoleh
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bank syariah. Oleh karena itu, dapat dikatakan apabila bagi hasil meningkat,
maka dapat meningkatkan pendapatan dan laba bagi bank syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Risalah et al., (2018) menghasilkan
temuan bahwa Profit Sharing berpengaruh positif terhadap Return On Assets.
Oleh karena itu, temuan ini dapat disimpulkan bahwa ketika Profit Sharing
meningkat, maka pendapatan yang diperoleh bank syariah juga akan
meningkat. Dengan adanya peningkatan pendapatan tersebut, juga akan
berdampak pada meningkatnya keuntungan yang diterima oleh bank syariah.
Hal ini dikarenakan pembagian keuntungan yang terdapat di bank syariah
merupakan bentuk pengembalian dari aktivitas investasi, dari waktu ke
waktu, tidak pasti dan tidak tetap. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
semakin besar tingkat pembiayaan bagi hasil, maka profitabilitas bank juga
akan meningkat, sehingga kinerja bank syariah akan meningkat lebih baik.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Nurdin, dkk (2019) dan
Khasanah, (2016) menyatakan bahwa Profit Sharing Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Return On Assets. Sehingga penelitian ini menunjukkan
bahwa semakin meningkat profit sharing ratio maka kinerja keuangan bank
syariah semakin menurun. Hal ini disebabkan karena pembiayaan perbankan
syariah memiliki risiko yang cenderung tinggi dan merupakan pembiayaan
yang kurang diminati. Adanya kerugian pada bisnis yang dijalankan juga
dapat menyebabkan turunnya kinerja keuangan. Selain itu, adanya indikasi
pembiayaan yang tidak lancar juga dapat mempengaruhi rendahnya Kinerja

keuangan walaupun profit sharing yang dihasilkan meningkat.
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2.3.3.Hubungan Zakat Performance Ratio (ZPR) dengan Return On Assets

Salah satu perintah Allah dalam Islam yaitu berzakat. Zakat adalah
salah satu tujuan utama dalam Islam khususnya zakat menjadi perintah dalam
Islam. Sehingga kinerja perusahaan termasuk bank syariah harus didasarkan
pada zakat yang dikeluarkan oleh bank syariah tersebut. Menurut Ibrahim et
al. (2004) menganggap bahwa pembayaran zakat akan meningkat sejalan
dengan peningkatan kekayaan Bank. Oleh karena itu, pembayaran zakat
merupakan dasar untuk menganalisis pengukuran kinerja bank syariah.
Sehingga dapat dikatakan bahwa jika aset yang dimiliki oleh perbankan
syariah lebih tinggi, maka bank syariah tersebut tentu akan membayar zakat
yang lebih tinggi pula (Mutia & Jannah, 2018).

Pengeluaran zakat juga dapat meningkatkan citra atau nama baik bank
syariah yang dikenal sebagai lembaga keuangan dengan menjalankan
aktivitas operasional sesuai dengan syariat Islam. Dengan citra yang bagus
tersebut, dapat menyebabkan nasabah tertarik untuk memilih produk dan
menyimpan dananya di bank syariah, sehingga dapat meningkatkan jumlah
dana ketiga yang diperoleh bank syariah. Peningkatan jumlah dana ketiga
tersebut dapat menyebabkan laba atau keuntungan bagi bank syariah juga
akan meningkat. Oleh karena itu, jika bank syariah mempunyai laba yang
tinggi, maka bank syariah dengan pasti akan membayar atau mengeluarkan
zakat yang tinggi pula (Hameed dkk, 2004:27).

Penelitian yang dilakukan oleh Dewanata, dkk (2016) dan (Rahma,

2018) menyatakan bahwa Zakat Performance Ratio berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap Return on Assets. Sehingga penelitian ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi bank umum syariah membayar zakat, maka akan
meningkatan kinerja mereka. Sebaliknya semakin rendah mereka membayar
zakat, maka akan menurunkan kinerja mereka. Hal ini disebabkan ketika
perusahaan mampu memperhatikan dan menjaga hubungannya dengan
stakeholder, maka perusahaan akan mendapat dukungan dan citra positif dari
stakeholder dalam menjalankan bisnis yang berdampak pada peningkatan
kinerja dan keberlangsungan hidup perusahaan (Fahrizqi, 2010:14).

Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Sabri Nurdin, (2019)
menghasilkan temuan yang berbeda, yaitu bahwa variabel ZPR tidak
mempengaruhi peningkatan ROA pada bank syariah. Sehingga dapat
dikatakan bahwa Perubahan nilai pada zakat performance ratio tidak
mempengaruhi kinerja keuangan pada perbankan syariah. Hal ini dikarenakan
jumlah zakat yang dikeluarkan oleh perbankan syariah masih relatif kecil,
sehingga dana yang digunakan sebagian besar didominasi oleh zakat dari luar
entitas perbankan. Oleh karena itu, dapat mengakibatkan pembayaran zakat

tidak mempengaruhi kinerja keuangan perbankan syariah.

2.3.4.Hubungan Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan Market Share
Salah satu cerminan suatu bank syariah dapat dikatakan berhasil dalam
kegiatan operasionalnya vyaitu dapat dilihat dari seberapa besar dana
masyarakat yang dapat dihimpun oleh bank syariah tersebut. Dana Pihak

Ketiga diperlukan dalam pengembangan kegiatan usaha bank syariah. Dana
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Pihak Ketiga dapat didefinisikan sebagai salah satu komponen yang dapat
digunakan untuk membuat produk penyaluran dana kepada nasabah menjadi
meningkat sehingga pada akhirnya dapat berpengaruh positif terhadap market
share aset perbankan syariah di Indonesia (Siregar, 2017).

Menurut Naylah (2010) mengungkapkan bahwa keuntungan yang
diperoleh dari pangsa pasar mencerminkan kekuatan pasar (karena
perusahaan menggarap permintaan pasar) atau efisiensi yang lebih baik
(karena mencapai skala ekonomi). Dengan kata lain jika dana pihak ketiga
semakin tinggi, maka pendapatan perbankan syariah diyakini akan meningkat
(Rofiatun, 2016). Keuntungan atau pendapatan bank syariah diperoleh dari
penyaluran pembiayaan yang berasal dari dana pihak ketiga, serta dapat
berakibat pada meningkatnya pangsa pasar bank syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Siregar, (2017), serta temuan dalam
penelitian Aisy & Mawardi, (2016) menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga
(DPK) berpengaruh positif terhadap pangsa pasar bank syariah. Hasil dari
penelitian ini menjelaskan bahwa penghimpunan dana pihak ketiga
berpengaruh terhadap pertumbuhan aset bank syariah sehingga dapat
berpengaruh pula terhadap peningkatan pangsa pasar bank syariah. Secara
ekonomi, perbankan syariah memiliki DPK yang cukup tinggi untuk
meningkatkan aset perbankan syariah sehingga berpengaruh untuk
meningkatkan pangsa pasar perbankan syariah.

Hasil penelitian yang sama juga ditemukan oleh Purboastuti et al.,

(2015), serta temuan dalam penelitian Aisy & Mawardi, (2016) menyatakan
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bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif terhadap pangsa pasar
bank syariah. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa penghimpunan
dana pihak ketiga berpengaruh terhadap pertumbuhan aset bank syariah
sehingga dapat berpengaruh pula terhadap peningkatan pangsa pasar bank
syariah. Secara ekonomi, perbankan syariah memiliki DPK yang cukup tinggi
untuk meningkatkan aset perbankan syariah sehingga berpengaruh untuk
meningkatkan pangsa pasar perbankan syariah.

Namun penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Anwar, (2019)
menghasilkan temuan yang berbeda, yaitu variabel DPK tidak mempengaruhi
peningkatan Market Share bank syariah. Hal ini dikarenakan, DPK bank
syariah masih didominasi oleh dana mahal, sedangkan dana murah masih
dikuasai oleh bank konvensional. Banyaknya DPK yang diperoleh oleh bank
syariah juga mengakibatkan banyaknya pembiayaan yang harus disalurkan,
akan tetapi keuntungan dari hasil pembiayaan yang disalurkan tidak terlalu
signifikan. Karena bank berkewajiban menanggung biaya operasional yang
tidak dibebankan kepada nasabah dan berkewajiban juga untuk membagikan
keuntungan kepada nasabah sebagai imbal hasil dari dana mahal. Sehingga
penelitian ini membuktikan bahwa peningkatan variabel DPK tidak dapat

mempengaruhi peningkatan Market Share bank syariah.

2.3.5.Hubungan Profit Sharing Ratio (PSR) dengan Market Share
Perbankan syariah dalam menjalankan operasionalnya dilakukan
dengan adil dan sesuai dengan syariat Islam, seperti pembagian keuntungan.

Medyawati, & Yunanto (2018) Pembagian keuntungan adalah sistem
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operasinal yang dijalankan oleh bank syariah dengan menerapkan prosedur
bagi hasil bisnis antara penyedia dana dengan pengelola dana. Pembagian
keuntungan itu salah satunya dalam bentuk produk pembiayaan di perbankan
syariah. Pembiayaan adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
peningkatan Market Share. Profit Sharing Ratio dapat diartikan sebagai rasio
yang dapat digunakan untuk mengukur serta mengidentifikasi seberapa jauh
perbankan syariah dalam mencapai tujuan dalam rangka perolehan bagi hasil
dari pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah.

Menurut Sabri Nurdin, (2019) Profit sharing merupakan salah satu
tujuan utama dari bank syariah, selain itu bagi hasil juga salah satu komponen
penting yang dapat membedakan antara perbankan syariah dengan perbankan
konvensional. Oleh karena itu, bank syariah menjadikan produk pembiayaan
bagi hasil menjadi produk inti yang harus ada di perbankan syariah. Menurut
Sudarsono (2008:74) menyatakan bahwa produk pembiayaan bagi hasil di
perbankan syariah dapat diperoleh dengan melalui dua jenis akad yaitu
mudharabah dan musyarakah. Semakin tinggi pembiayaan bagi hasil yang
diterima oleh bank syariah maka dapat memperoleh keuntungan serta dapat

memungkinkan untuk peningkatan Market Share perbankan syariah.

2.3.6. Hubungan Zakat Performance Ratio (ZPR) dengan Market Share
Zakat Performance Ratio merupakan indikator dalam pelaksanaan dari
tujuan ekonomi Islam yang terdapat di perbankan syariah. Menurut Khasanah

(2016) perbankan syariah harus menerapkan Kinerja berdasarkan dengan
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pembayaran zakat yang dikeluarkan oleh bank syariah tersebut. Sumber dana
zakat perbankan syariah terdiri atas zakat dari dalam entitas perbankan
syariah dan dana zakat dari pihak luar entitas perbankan syariah. Zakat dari
dalam entitas perbankan syariah merupakan pengeluaran zakat oleh
perbankan syariah atas aset yang dimiliki, sedangkan zakat dari luar entitas
merupakan zakat yang berasal dari nasabah dan umum (Khasanah, 2016).
Menurut Fatmasari & Kholmi, (2018) bank syariah harus menerapkan
Kinerja yang sesuai serta berdasarkan dengan zakat yang dikeluarkan oleh
bank syariah tersebut dengan tujuan untuk menggantikan rasio laba per saham
(earning per share) yang terdapat di kinerja bank konvensional. Apabila
dikaitkan dengan Zakat Performance Ratio, kinerja zakat dapat diukur dari
seberapa besar bank syariah menyalurkan zakat dari kekayaan bersih (net
assets). Artinya, semakin besar kekayaan bersih yang dimiliki bank syariah,
maka idealnya semakin besar pula bank syariah menyalurkan zakatnya
(Harianto, 2013). Sehingga dapat dikatakan bahwa pengelolaan aset yang
baik dapat mempengaruhi kinerja perbankan dalam penyaluran zakat yang

tinggi serta memungkinkan untuk peningkatan Market Share bank syariah.

2.3.7.Hubungan Return on Assets (ROA) dengan Market Share
Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan (Dendawijaya,
2003: 120). Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat

keuntungan yang dicapai bank tersebut dari segi penggunaan aset
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(Widyaningrum dan Septiarini, 2015: 974). Peningkatan keuntungan bank
syariah dapat berarti bahwa laba perusahaan meningkat. Peningkatan laba
perusahaan ini dapat meningkatkan posisi pangsa pasar bank syariah.
Penelitian yang dilakukan oleh Saputra, (2014) menyatakan ROA
berpengaruh positif terhadap Market Share, hal ini disebabkan kemampuan
bank syariah dalam memberikan pelayanan kinerja yang tinggi sehingga
dapat mencerminkan nilai tinggi dari nasabah terhadap bank syariah tersebut.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bank syariah dapat meningkatkan
kepercayaan publik untuk menyimpan dana di bank, sehingga dapat
meningkatkan profitabilitas serta menunjukkan pangsa pasar bank syariah
yang semakin tinggi. Begitu juga dengan temuan Aminah et al., (2019)
menunjukkan ROA berpengaruh positif terhadap Market Share. Hal ini
menjelaskan bahwa rasio ROA yang digunakan untuk mengukur efisiensi
manajemen dapat berpengaruh terhadap peningkatan pangsa pasar bank
syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bank syariah mempunyai
rasio ROA yang tinggi, sehingga dapat menunjukkan keuntungan bank yang
meningkat. Dengan meningkatnya keuntungan perbankan, maka dapat
meningkatkan asset sehingga pangsa pasar bank syariah juga akan meningkat.
Hasil penelitian diatas, mengindikasikan persamaan dengan temuan
Purboastuti et al., (2015) dan Wulandari & Anwar, (2019) yang mengatakan
bahwa ROA berpengaruh positif terhadap Market Share, hal ini disebabkan
karena aset merupakan indikator utama yang digunakan untuk menentukan

tingkat market share bank syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
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rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi manajemen yaitu ROA
berpengaruh terhadap peningkatan pangsa pasar perbankan syariah. Secara
ekonomi, perbankan syariah memiliki tingkat ROA yang tinggi sehingga
menunjukkan tingkat keuntungan bank yang relatif tinggi. Dari tingginya
keuntungan bank, sehingga meningkatkan aset bank syariah. Meningkatnya
aset, dapat meningkatkan pangsa pasar perbankan syariah

Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Nur Rianto & Rahmawati,
(2018) menghasilkan temuan yang berbeda, yaitu ROA tidak mempengaruhi
peningkatan market share perbankan syariah. VVariabel ROA adalah salah satu
indikator keuangan yang digunakan untuk menjelaskan pertumbuhan bank
syariah. Sehingga apabila bank syariah mempunyai tingkat profitabilitas yang
tinggi, maka industri bank syariah akan mendapatkan keuntungan yang lebih.
Hasil penelitian ini menunjukkan terjadinya tingkat penurunan profitabilitas,
sehingga mengakibatkan tidak terjadi peningkatan market share bank syariah.
Penurunan profitabilitas tesebut terjadi karena penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya, yaitu penelitian ini menggunakan data bulanan dari
Januari sampai Desamber 2009. Sehingga penelitian ini, disimpulkan bahwa

Return on Asset tidak berpengaruh terhadap market share perbankan syariah.

2.4 Kerangka Konseptual
Berdasarkan judul penelitian serta tinjauan pustaka diatas, maka
peneliti menyimpulkan model penelitian adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Penelitian
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2.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis 1

Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang bersumber dari
masyarkat luas, yang merupakan sumber penting dalam kegiatan operasional
perbankan serta dapat menjadi tolak ukur keberhasilan bank (Kasmir,
2012;59). Apabila variabel DPK meningkat, maka perbankan memiliki
peluang dan kesempatan yang lebih besar dalam memperoleh pendapatan
yang lebih tinggi. Selain itu, Faktor utama peningkatan aset bank syariah
berasal dari kenaikan Dana Pihak Ketiga, sehingga apabila DPK meningkat
akan berdampak terhadap peningkatan aset perbankan syariah (Wulandari &
Anwar, 2019). Apabila variabel DPK meningkat, maka perbankan memiliki
peluang dan kesempatan yang lebih besar dalam memperoleh pendapatan

yang lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian Anggreni & Suardhika,
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(2014) yang mengatakan bahwa semakin banyak dana yang dihimpun oleh
bank syariah, maka semakin besar peluang perbankan dalam menjalankan
fungsing sehingga dapat meningkatkan profitabilitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Anggreni & Suardhika, (2014); Nuha
et al., (2016); Ayu Kinanti & Purwohandoko, (2017); Afrizal, (2017)
menghubungkan antara variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan Return On
Assets (ROA), dimana keduanya memiliki hubungan yang positif. Sehingga
dapat dikatakan bahwa variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) mempengaruhi
peningkatan Return On Assets (ROA) bank syariah.
H: : Dana Pihak Ketiga berpengaruh signifikan terhadap Return on

Assets.

Hipotesis 2

Menurut Syafii Antonio (2001) prinsip bagi hasil (profit sharing)
merupakan karakteristik umum serta prinsip dasar bagi operasional bank
islam secara keseluruhan. Profit Sharing Ratio atau pembiayaan bagi hasil
dapat menunjukkan seberapa jauh perbankan syariah mencapai eksistensi
dengan perolehan bagi hasil dari pemberian pembiayaan kepada nasabah
(Khasanah, 2016). Sehingga semakin tinggi pembiayaan bagi hasil yang
diterima oleh perbankan syariah, maka dapat memperoleh keuntungan dan
meningkatkan profitabilitas perbankan syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Risalah et al., (2018); Khasanah,
(2016); Sabri Nurdin, (2019); Sugeng, dkk (2019); Medyawati, (2018);

menyebutkan bahwa Profit Sharing Ratio (PSR) memiliki hubungan yang
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positif terhadap Return On Assets (ROA). Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa peningkatan PSR mempengaruhi peningkatan ROA bank syariah.
H: : Profit Sharing Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on

Assets.

Hipotesis 3

Menurut Harianto (2013) kinerja zakat dapat diukur dari seberapa
besar perbankan syariah menyalurkan zakat yang berasal dari kekayaan
bersih (net assets). Yang berarti bahwa, semakin besar kekayaan bersih yang
dimiliki bank syariah, maka idealnya semakin besar pula bank syariah
menyalurkan zakatnya. Berdasarkan PSAK 101, semua kegiatan operasional
yang berhubungan dengan pengelolaan zakat, dapat disajikan dalam laporan
dana zakat pada laporan keuangan syariah. Berdasarkan laporan lembaga amil
zakat, bank syariah belum siap dalam pengelolaan dan penyaluran zakat, hal
itu dapat diketahui berdasarkan nilai Zakat Performance Ratio yang rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewanata et al., (2016); Rahma,
(2018); menghubungkan anatara variabel Zakat Performance Ratio (ZPR)
dengan Return On Assets (ROA), dimana keduanya memiliki hubungan yang
positif. Sehingga dapat dikatakan bahwa Zakat Performance Ratio (ZPR)
mempengaruhi Return On Assets (ROA) bank syariah.
Hs : Zakat Performance Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return

on Assets.
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Hipotesis 4

Menurut Hamidi (2003) semakin tinggi jumlah penghimpunan Dana
Pihak Ketiga (DPK) maka dapat mengindikasikan bahwa kepercayaan
masyarakat terhadap perbankan syariah tersebut semakin meningkat serta
dapat menunjukkan perbankan syariah masih mempunyai potensi
berkembang yang besar di Indonesia. Dana masyarakat atau dana pihak ketiga
yang tinggi akan memudahkan bank dalam mengalokasikan dananya melalui
penyaluran pembiayaan kepada para pihak yang membutuhkan dana.
Menurut Rofiatun (2016) semakin banyak dana pihak ketiga yang dihimpun
maka semakin banyak pula dana yang disalurkan bank melalui pembiayaan.
Sehingga bank memperoleh keuntungan dari penyaluran tersebut yang
berakibat pada meningkatnya pangsa pasar bank bersangkutan.

Penelitian yang dilakukan oleh Aisy & Mawardi (2016); Purboastuti
et al., (2015); Siregar, (2017) menyebutkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK)
memiliki hubungan yang positif terhadap Return On Assets (ROA). Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK)
mempengaruhi peningkatan ROA bank syariah.

H. : Dana Pihak Ketiga berpengaruh signifikan terhadap Market Share.

Hipotesis 5

Menurut Sabri Nurdin, (2019) profit sharing merupakan salah satu
tujuan utama dari perbankan syariah, selain itu bagi hasil juga salah satu
komponen penting yang dapat membedakan antara bank syariah dengan bank

konvensional. Menurut sudarsono (2008) produk pembiayaan bagi hasil di
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perbankan syariah dapat diperoleh dengan melalui dua jenis akad yaitu
mudharabah dan musyarakah. Semakin tinggi pembiayaan bagi hasil yang
diterima oleh bank syariah, maka dapat memperoleh keuntungan serta dapat
memungkinkan untuk peningkatan Market Share bank syariah.

Hs : Profit Sharing Ratio berpengaruh signifikan terhadap Market Share.

Hipotesis 6

Zakat berfungsi sebagai indikator dalam memperoleh laba
perusahaan, sehingga pada dasarnya apabila bank syariah berorientasi pada
zakat, maka sebenarnya bank syariah tersebut juga berorientasi pada kinerja
perbankan secara keseluruhan, karena untuk dapat meningkatkan
kemampuan perbankan syariah dalam membayar zakat, maka perbankan
syariah tersebut harus terlebih dahulu meningkatkan kinerjanya (Wahyudi.
2015). Sehingga dapat dikatakan bahwa pengelolaan aset yang baik dapat
mempengaruhi Kinerja perbankan dalam penyaluran zakat yang tinggi serta
dapat memungkinkan untuk peningkatan Market Share perbankan syariah.
He : Zakat Performance Ratio berpengaruh signifikan terhadap Market

Share

Hipotesis 7

Return On Assets (ROA) dapat dipakai untuk menghitung seberapa
besar kemampuan perusahaan atau perbankan untuk mendapatkan laba secara
keseluruhan (Dendawijaya. 2003). Menurut Saputra, (2014) Market Share

dapat digunakan untuk mengukur kinerja bank syariah yang terbilang baru di
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Indonesia. Sehingga dapat dikatakan bahwa peningkatan Market Share bank
syariah dapat dilakukan dengan cara meningkatkan kinerja keuangan bank
syariah. Dalam rangka menilai kinerja keuangan bank syariah adalah dengan
menggunakan tingkat profitabilitas, salah satunya yaitu rasio ROA (Rofiatun,
2016). Apabila ROA semakin meningkat, maka semakin meningkat pula
keuntungan yang dicapai oleh perbankan serta dapat meningkatkan Market
Share bank syariah tersebut (Widyaningrum & Septiarini. 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Aminah et al., (2019); Purboastuti et
al., (2015); Saputra, (2014); Wulandari & Anwar, (2019); menghubungkan
antara variabel Return on Assets (ROA) dengan Market Share, dimana
keduanya memiliki hubungan yang positif. Sehingga dapat dikatakan bahwa
Return on Assets (ROA) mempengaruhi Market Share bank syariah.

H~z : Return on Assets berpengaruh signifikan terhadap Market Share.



3.1

3v.

BAB Il

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada positivisme, yang dapat digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang

telah ditentukan (Sugiono, 2013:13).

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Menurut Sugiyono (2013: 62) data sekunder adalah data yang tidak
langsung memberikan data kepada peneliti, misalnya penelitian dapat
dilakukan untuk memperoleh data melalui orang lain atau mencari data
melalui dokumen. Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan
yaitu berupa data yang berasal dari laporan Statistik Perbankan Syariah,
Laporan Keuangan (Annual Report) dari masing-masing Perbankan
periode 2013 — 2019 yang sudah diterbitkan oleh Bank Indonesia, Otoritas
Jasa Keuangan, serta dari situs masing-masing Bank Umum Syariah
tersebut. Selain itu penelitian ini juga menggunakan data yang berasal dari

sumber Jurnal, Buku, dan lain-lain yang terkait dengan penelitian ini.
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3.3. Populasi dan Sampel

3.4.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 115). Populasi dalam penelitian ini
meliputi Perbankan Syariah di Indonesia yang terdiri dari 14 Bank Umum
Syariah, 20 Unit Usaha Syariah, dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013: 116). Sampel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah 6 Bank Umum Syariah di Indonesia

selama periode penelitian yaitu tahun 2013 sampai 2019.

Tabel 3.1
Daftar Sampel Penelitian

No.

Nama Bank Umum Syariah (BUS)

PT Bank Muamalat Indonesia

PT BRISyariah

PT Bank BNI Syariah

PT Bank Syariah Mandiri

A R

PT Bank Panin Dubai Syariah

6.

PT BCA Syariah

Sumber: Data diolah olah penulis

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini berdasarkan metode
Purpossive Sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan menggunakan

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013: 122). Adapun kriteria sampel

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Bank Umum Syariah (BUS) yang telah terdaftar di Bank Indonesia dan
Ototitas Jasa Keuangan (OJK), karena salah satu kriteria dapat
dikatakan sebagai Bank Umum Syariah (BUS) apabila sudah terdaftar
di Bank Indonesia dan Ototitas Jasa Keuangan (OJK).

2. Bank Umum Syariah (BUS) yang telah beroperasi dari tahun 2014
sampai tahun 2018, serta telah mempublikasikan laporan tahunannya
secara berturut-turut selama periode penelitian yaitu tahun 2014
sampai 2018, sesuai dengan periode tahun yang akan diteliti sehingga
dapat memudahkan penulis untuk mencari data keuangan melalui
laporan tahunan yang telah dipublikasikan tersebut.

3. Bank Umum Syariah (BUS) yang memiliki kelengkapan data sesuai
dengan variabel yang diteliti yaitu Dana Pihak Ketiga, Profit Sharing
Ratio, Zakat Performance Ratio, Return on Assets dan Market Share,

sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan analisis penelitian.

Tabel 3.2
Kriteria Pemilihan Sampel
No Kriteria Lolos Sampel
1. | BUS yang terdaftar di Bank Indonesia 14

dan Otoritas Jasa Keuangan
2. | BUS yang beroperasi dari tahun 2014- 10
2018, dan telah mempublikasikan

laporan keuangannya

3. | BUS yang memiliki kelengkapan data 6
sesuai variabel yang dibutuhkan

Jumlah Sampel 6

Sumber: Data diolah olah penulis
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3.5. Definisi Operasional Variabel
3.4.1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Merupakan variabel yang dapat mempengaruhi variabel
lain atau dengan kata lain variabel yang dapat dipilih oleh peneliti
untuk digunakan dalam menentukan hubungan dengan variabel
lain yang akan diobservasi (Sarwono, 2010: 38). Dalam penelitian
ini, peneliti akan menggunakan tiga (3) variabel independent yaitu
Dana Pihak Ketiga (X1), Profit Sharing Ratio (X2), dan Zakat

Performance Ratio (X3).

3.4.1.1. Dana Pihak Ketiga
Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan sumber dana bank yang
berasal dari masyarakat dapat berupa tabungan, giro, deposito,
dan pinjaman, serta bentuk lain yang dipersamakan dengan itu
(Sudirman, 2013: 75). Menurut Anggreni & Suardhika, (2014)
Dana Pihak Ketiga merupakan sumber dana yang penting dalam
menjalankan aktivitas operasional perbankan serta dapat
menunjukkan tolak ukur keberhasilan dalam pelaksanaan
kinerja perbankan. Apabila DPK meningkat, maka perbankan
syariah memiliki kesempatan dan peluang lebih besar untuk
memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. Dalam penelitian ini

DPK merupakan total dana yang dapat dihimpun oleh BUS.
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Profit Sharing Ratio

Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang
dilakukan oleh pihak-pihak yang melakukan perjanjian, yaitu
antara nasabah dan bank syariah. Pembagian atas hasil usaha
dalam perbankan syariah ditetapkan dengan menggunakan
nisbah. Nisbah yaitu presentase yang telah disepakati oleh
kedua belah pihak dalam menentukan bagi hasil atas usaha yang
dikerjasamakan antara nasabah dan bank syariah (Ismail,
2011;95-96). Keuntungan yang diperoleh dari bagi hasil ini
akan dibagi berdua dan apabila mengalami kerugian akan
ditanggung bersama pula (Natalia et al., 2014). Profit Sharing
Ratio (PSR) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengindentifikasi bagi hasil yang merupakan bentuk dari
seberapa jauh bank syariah telah berhasil mencapai tujuan atas
eksistensi mereka (bagi hasil). Rumus yang digunakan untuk

menghitung rasio PSR adalah sebagai berikut:

Pem. Musyarakah + Pem. Mudharabah
PSR = - X 100%
Total Pembiayaan

Zakat Performance Ratio

Zakat Performance Ratio (ZPR) merupakan rasio yang
dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perbankan
jika dilihat dari segi zakat yang dikeluarkan serta dibagikan

kepada masyarakat. Zakat yang dikeluarkan oleh perbankan
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merupakan bagian dari bentuk kepedulian sosial dan tanggung
jawab kepada Allah SWT yang sesuai pada kaidah-kaidah
syariah. Zakat yang dikeluarkan bank syariah menjadi dasar
dalam pengukuran kinerja bank syariah, karena pengeluaran
zakat dapat meningkatkan citra atau nama baik bank syariah
yang dikenal sebagai lembaga keuangan dengan menjalankan
aktivitas operasional sesuai dengan syariat Islam. Oleh karena
itu, jika bank syariah mempunyai laba yang tinggi, maka bank
syariah dengan pasti akan membayar atau mengeluarkan zakat
yang tinggi pula (Hameed dkk, 2004:27). Rumus yang

digunakan untuk menghitung rasio ZPR adalah sebagai berikut:

ZPR = —2OKAt 00y
" Total Assets 0

3.4.2. Variabel Mediator atau Intervening

Merupakan suatu variabel yang berfungsi sebagai mediator
(penghubung) sehingga dapat digunakan untuk mempengaruhi
hubungan antara variabel independent dengan variabel dependent
(Ghozali, 2016: 235). Berdasarkan pengertian tersebut, maka
dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan variabel mediator
yang dipilih yaitu rasio profitabilitas yang diukur dengan Return
On Assets (ROA).

Menurut Purboastuti et al., (2015) Return on asset

menggambarkan kemampuan baik dalam menghasilkan laba bersih
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melalui penggunaan sejumlah aktiva bank. ROA mencerminkan
efisiensi penggunaan asset yang tersedia dalam menciptakan laba,
yang dihitung dari laba bersih sebelum pajak dengan rata-rata total
aktiva dari masing-masing perbankan (Al-Musali. 2016). Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nawaz dan Haniffa (2017)
menyebutkan bahwa ROA dapat memberikan gagasan tentang
efisiensi manajemen dalam menggunakan assetnya untuk
menghasilkan pendapatan. Sehingga rasio ROA dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

Laba Sebelum Pajak
ROA = X 100%
Total Aset

Variabel Terikat (Dependent Variable)

Merupakan variabel yang dapat dihubungkan serta diukur
dengan tujuan untuk menentukan pengaruh yang disebabkan oleh
variabel bebas (Sarwono, 2010: 38). Sesuai dengan penjelasan
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa variabel dependent dalam
penelitian ini yaitu Market Share (pangsa pasar) bank syariah.

Menurut Farris, et.Al. (2016) Market Share merupakan
persentase pendapatan pasar yang diperhitungkan secara khusus.
Marketer harus pandai dalam memperkirakan target penjualan
terhadap pangsa pasar, hal tersebut dikarenakan agar dapat
menunjukkan seberapa besar perkiraan yang akan dicapai. Variabel

Market Share dapat dihitung dengan persentase perbandingan
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antara total asset dari perbankan syariah di Indonesia terhadap total

asset perbakan nasional (Setiawan. 2009). Untuk mengukur pangsa

pasar dapat menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut:

Total Aset Perbankan Syariah
X 100%

" Total Aset Perbankan Nasional

Tabel 3.3

Definisi Operasional Variabel

Variabel

Keterangan

Dana Pihak
Ketiga (DPK)

DPK merupakan sumber dana yang penting dalam
menjalankan aktivitas operasional perbankan serta
menunjukkan tolak ukur keberhasilan Kkinerja
perbankan (Anggreni dan Suardhika 2014). Sumber
dana tersebut berupa tabungan, giro, deposito, dll.

Profit
Sharing Ratio
(PSR)

Rasio ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar
perbankan syariah telah mengeluarkan pembiayaan
bagi hasil

Pem.Musyarakah + Pem.Mudharabah

PSR = x 100 %

Total Pembiayaan

3. | Zakat Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa
Performance | besar zakat yang telah dibayarkan atau dikeluarkan
Ratio (ZPR) oleh perbankan syariah

ZPR = 28Kty 100 %
Total Aset
4. | Return on | Rasio ini mencerminkan efisiensi penggunaan aset
Assets (ROA) | untuk menciptakan laba yang dihitung berdasarkan
laporan keuangan masing-masing perbankan
syariah (Al-Musali, 2016)
ROA = Laba Sebelum Pajak % 100 %
Total Aset
5. | Market Share | Market share menjelaskan penjualan perusahaan

sebagai presentase volume total penjualan dalam
industri, ataupun produk (Rusliani, 2017: 92).

MS = Total Aset Bank Umum Syariah

x 100 %

- Total Aset Perbankan Nasional

Sumber: Data diolah peneliti




57

3.6. Analisis Data

Analisis data yang dilakukan adalah analisis kuantitatif yang
dinyatakan dengan angka-angka dan perhitungannya menggunakan
metode statistic yang dibantu oleh program SPSS. Sedangkan metode
analisis data yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis). Menurut
Sani dan Maharani (2013:74) Path analysis yaitu metode yang digunakan
untuk menganalisis pola hubungan diantara beberapa variabel. Metode ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung
dari seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat
(endogen). Sebelum dilakukan pengujian hipotesis melalui metode path

analysis, maka terlebih dahulu akan dilakukan uji asumsi klasik.

3.5.1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengukur apakah data
yang digunakan layak untuk selanjutnya dilakukan analisis
hipotesis untuk mengetahui beberapa penyimpangan pada data
yang digunakan untuk penelitian. Model regresi yang baik adalah
yang memenuhi seluruh uji asumsi klasik, yaitu data terdistribusi
normal, tidak terjadi multikolinieritas, bebas dari autokorelasi, dan

homokedastisitas (Bawono, 2006: 115).

a. Uji Normalitas
Normalitas bertujuan untuk menguji data variabel bebas

(X) dan data variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang
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dihasilkan. Berdistribusi normal atau tidak normal. Persamaan
regresi dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas dan
data variabel terikat yang berdistribusi mendekati normal atau
normal sama sekali. Dengan hipotesis sebagai berikut:

H, : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal

Menurut Gujarati (2013) Uji normalitas ini dilakukan dengan
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan ketentuan
sebagai berikut:
e Bila nilai signifikansi uji Kolmogorov Smirnov >
0,05 maka dikatakan normal, berarti H, diterima
dan H, ditolak
e Bila nilai signifikansi uji Kolmogorov Smirnov <
0,05 maka dikatakan tidak normal, berarti H,

ditolak dan H; diterima

. Uji Multikoliniearitas

Pengujian multikoliniearitas ini  bertujuan untuk
mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independent). Model regresi yang baik
yaitu antar variabel bebas tidak terjadi korelasi. Apabila terjadi
korelasi antar variabel bebas (independent), maka model

regresi  mengalami  masalah  multikoliniearitas.  Uji
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multikoliniearitas dilakukan dengan cara melihat nilai toleransi
dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Hipotesis yang
dilakukan dalam uji multikoliniearitas adalah sebagai berikut:

H, : VIF < 10 artinya tidak terdapat multikoliniearitas

H; : VIF > 10 artinya terdapat multikoliniearitas

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terdapat korelasi antara anggota pada data runtut
waktu (time series). Cara melakukan uji autokorelasi salah
satunya dengan uji melihat nilai Durbin Watson (DW).
Hipotesis dari uji autokorelasi adalah sebagai berikut:
e H, : Tidak terdapat masalah autokorelasi dalam model
regresi
e H, : Terdapat masalah autokorelasi dalam model regresi
Menurut Imam Ghozali (2011:111) tidak ada gejala
autokorelasi, jika nilai Durbin Watson terletak antara dU
sampai dengan (4-dU), sehingga dapat dikatakan bahwa H,

diterima dan H, ditolak.

Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
model dalam regresi telah terjadi ketidaksamaan variance dari

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
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variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain tetap, maka hal ini disebut dengan Homoskedastisitas,
tetapi jika variance tidak konstan dan berubah-ubah maka
disebut dengan Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah terjadinya Homoskedastisitas atau tidak terjadi
Heteroskedastisitas. Menurut Winarno (2015) pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan uji Glejser yaitu meregresi
masing-masing variabel independent dengan nilai absolute
residual sebagai variabel dependent. Residual adalah selisih
antara nilai observasi dengan nilai prediksi, sedangkan absolute
adalah nilai mutlak. Maka untuk mengetahui ada atau tidaknya
Heteroskedastisitas dapat menggunakan uji Glejser, yaitu jika
nilai signifikan < 0,05 maka terdapat heteroskedastisitas, jika
sebaliknya nilai signifikan > 0,05 maka terjadi

homokedastisitas atau tidak terdapat heteroskedastisitas.

3.5.2. Pengujian Hipotesis
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji thitung)

Uji parsial bertujuan untuk mengetahui dan menguji
variavel bebas (independent) secara parsial berpengaruh
signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (dependent) pada
tingkat signifikansi sebesar 5% (0,05). Pengujian ini dilakukan

dengan melihat ty;s,,4 dengan hipotesis sebagai berikut:
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1) Jika signifikansi tpitng < 0,05 berarti tidak terdapat
pengaruh signifikan antara variabel independent
terhadap variabel dependent sehingga Ho ditolak.

2) Jika nilai signifikansi tp;z,ng > 0,05 berarti terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel independent
terhadap variabel dependent sehingga Ho diterima.

Sehingga kriteria yang digunakan dalam uji parsial yaitu:

e Ho ditolak dan Ha diterima apabila tpirung < teaper-
Artinya variabel bebas tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat

e Ho diterima dan Ha ditolak apabila tpirung > traver-
Artinya variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel terikat

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui dan menguji
variabel bebas berpengaruh secara bersama-sama (simultan)
terhadap variabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan cara
membandingkan nilai F hitung & F tabel dengan menggunakan
nilai signifikan 5% (0,05). Pengujian ini dilakukan dengan
melihat T hitung dengan kriteria hipotesis sebagai berikut:

1) Apabila Fhityng < Fraper Maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel

bebas secara simultan terhadap variabel terikat
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2) Apabila Fuityng > Fraper Maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya terdapat pengaruh antara variabel
bebas secara simultan terhadap variabel terikat

c. Uji R? (Koefisien Determinasi)

Dalam pengujian ini digunakan untuk mengukur sejauh
mana kemampuan model variabel independent dalam
menerangkan variabel dependent. Nilai koefisien determinasi
adalah antara 0 dan 1. Jika koefisien determinasi (R?) = 1,
artinya variabel independent dapat memberikan informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksikan variabel dependent.
Sedangkan jika koefisien determinasi (R?) = 0, artinya variabel
independent tidak mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap

variabel dependent. Penelitian ini menggunakan nilai R square.

3.5.3. Analisis Jalur (Path Analysis)
Menurut Ghozali (2016: 237) analisis jalur merupakan perluasan
dari regresi linear berganda, atau analisis jalur adalah penggunaan
analisis regresi untuk menentukan hubungan kausalitas antar
variabel (model causal) yang telah ditetapkan sebelumnya
berdasarkan teori. Sehingga dapat disimpulkan bahwa analisis jalur
merupakan perluasan dari analisis regresi linear, yang digunakan
untuk menguji model yang kompleks dengan menggunakan
beberapa persamaan regresi. Menurut Latan dan Temalagi (2013:

109) pengujian efek mediasi memiliki langkah sebagai berikut:
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Menguji pengaruh variabel independent terhadap variabel
mediasi dan harus signifikan pada P < 5%

Menguji secara simultan pengaruh variabel independent
dan mediasi terhadap variabel dependent dan signifikan P
< 5%. Pada pengujian tahap akhir diharapkan pengaruh
variabel independent (X) terhadap dependent (Y) adalah
signifikan, sedangkan pengaruh variabel mediasi (M)

terhadap dependent (Y) juga signifikan pada P < 5%.

Berdasarkan langkah pengujian efek mediasi diatas, maka

dibuatlah persamaan regresi sebagai berikut:

Persamaan pertama:

ROA (Z) = + B X + Xy + B3X3 + €4
Persamaan kedua:

MS (Y) = + 1 X, + B2Xy + B3 X5+ BsM + ¢4

Keterangan:
« = Konstanta
e = Error

B = Koefisien regresi
Y = Market Share
X; = Dana Pihak Ketiga (DPK)
X, = Profit Sharing Ratio (PSR)
X5 = Zakat Performance Ratio (ZPR)
Z = Return on Asset (ROA)
Guna untuk mengetahui signifikansi pengaruh mediasi yang

ditunjukkan oleh kedua persamaan diatas, selanjutnya dapat diuji
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dengan menggunakan Sobel test dengan menggunakan rumus T-
statistik lebih lengkapnya dapat diketahui sebagai berikut:

aXb

t =

\/bZX s+ a2xs% 452 x s
a b a b

Keterangan:
t = thitung
a = Koefisien variabel independent terhadap variabel intervening
b = Koefisien variabel intervening terhadap variabel dependent
S,= Standart error variabel independent terhadap variabel
intervening
Sp= Standart error variabel intervening terhadap variabel

dependent

Nilai dalam uji signifikansi yang dimaksud diatas adalah nilai
thitung- JIKA thitung > teaber, Maka dapat disimpulkan bahwa
koefisien mediasi signifikan yang berarti mengindikasikan adanya
pengaruh mediasi variabel intervening yang terdapat pada
pengujian hubungan variabel independent terhadap variabel

dependent (Ghozali, 2013: 237).



BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dengan kategori sumber data
sekunder yang berupa data time series. Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari variabel independent yang meliputi Dana Pihak Ketiga, Profit
Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, variabel intervening yaitu Return on
Assets, dan variabel dependent adalah Market Share. Data dari masing-masing
variabel tersebut dapat diperoleh melalui statistik publikasi Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) serta laporan tahunan periode 2013 sampai 2019 pada situs resmi dari
masing-masing Bank Umum Syariah yang telah terdaftar di Bank Indonesia. Semua

data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan SPSS 20.

Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum
Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia dan Ototitas Jasa Keuangan serta telah
mempublikasikan laporan keuangan tahunan peiode 2013 sampai 2019 secara
lengkap sesuai dengan variabel yang akan diteliti. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 6 Bank Umum Syariah yang telah lolos untuk dipilih dengan
menggunakan metode purposive sampling yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank
Panin Dubai Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank Niaga Indonsia Syariah (BNIS),

Bank Central Asia Syariah (BCAS), dan Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS).

4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data
Pengujian serta analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan melalui

dua persamaan model regresi, yaitu antara lain:

65
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1. Persamaan pertama:
ROA (Z) =X + ﬁl X1 + ﬁzXz + ﬁ3X3 + eq

2. Persamaan kedua:
MS (Y) = ¢ + By X1 + BoXo + B3X3 + BuZ + €,

Keterangan:

« = Konstanta

e = Error

B = Koefisien regresi

Y = Market Share

X; = Dana Pihak Ketiga (DPK)

X, = Profit Sharing Ratio (PSR)

X5 = Zakat Performance Ratio (ZPR)

M = Return on Asset (ROA)

Model persamaan pertama digunakan untuk menguji pengaruh antara
variabel dana pihak ketiga, profit sharing ratio, dan zakat performance ratio
terhadap return on assets. Sedangkan model persamaan kedua digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel dana pihak ketiga, profit sharing ratio, zakat

performance ratio dan return on assets terhadap market share.

4.2.1. Uji Asumsi Klasik
Digunakan untuk mengukur apakah data yang digunakan layak
untuk selanjutnya dilakukan analisis hipotesis untuk mengetahui beberapa
penyimpangan pada data yang digunakan untuk penelitian. Model regresi
yang baik adalah data terdistribusi normal, tidal terjadi multikolinieritas,

bebas dari autokorelasi, dan homokedastisitas (Bawono, 2006: 115).
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1) Persamaan Pertama
a. Uji Normalitas
Bertujuan untuk menguji data variabel bebas dan variabel terikat pada
persamaan regresi telah berdistribusi normal atau tidak normal. Uji
normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov. Data dapat dikatakan normal apabila angka signifikansi uji
Kolmogorov-Smirnov Sig > 0,05. Hasil pengujian normalitas pada

persamaan pertama dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorowv-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 42
Mormal Parameters®-® Mean 0E-7
Std. Deviation 00124281

Most Extreme Differences Absolute 124
Positive 124

Megative -,094

Kolmogorov-Smirnow Z ,800
Asymp. Sig. (2-tailed) 543

a. Test distribution is Maormal
b. Calculated from data.

Berdasarkan pada tabel 4.1 diketahui bahwa nilai signifikan yang
ditunjukkan dalam hasil pengolahan data pada persamaan pertama
adalah sebesar 0,543 > 0,05. Sehingga hasil tersebut menunjukkan

bahwa data pada persamaan pertama terdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang baik
yaitu antar variabel bebas tidak terjadi korelasi. Apabila terjadi korelasi

antar variabel bebas, maka model regresi mengalami masalah
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multikoliniearitas. Uji multikoliniearitas dilakukan dengan cara melalui
nilai toleransi dan Variance Inflation Factor (VIF). Dapat dikatakan
terbebas dari masalah multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan atau
nilai tolerance > 0,1. Hasil pengujian multikolinearitas pada persamaan

pertama dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -,004 003 -1,238 223
Log_DPK 001 000 238 2,030 049 800 1,111
PSR -,006 002 -,337 -2.918 006 931 1,075
ZPR 016 003 551 4787 000 938 1,086

2 DependentVariable: ROA
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa nilai VIF dari masing-masing
variabel independent adalah kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih
besar dari 0,1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model
persamaan pertama dalam penelitian ini terbebas dari masalah

multikolinearitas antar variabel independentnya.

Uji Autokorelasi

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat korelasi
antar anggota pada data runtut waktu (time series). Cara melakukan uji
autokorelasi salah satunya dengan menggunakan uji Durbin-Watson
(Uji DW). Menurut Imam Ghozali (2011:111) tidak ada gejala
autokorelasi, jika nilai Durbin Watson terletak antara du sampai dengan
(4-du). Hasil pengujian autokorelasi pada persamaan pertama dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3
Hasil uji Autokorelasi

Model Summar}oJJ

Adjusted R Std. Error of Durkin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 7262 A2T 490 00129094 2,101

a. Predictors: (Constant), ZFR, PSR, Log_DPK
b. Dependent Wariahle: ROA

42| rase2 | 1ssm | 14073 | 1eosr | 13573 | 1eer7
Berdasarkan hasil pengolahan data dalam uji autokorelasi, nilai du dicari
pada distribusi nilai tabel Durbin Watson berdasarkan k (3) dan N (42)
dengan signifikansi 5%. Dapat diketahui nalai dU= 1,662 sedangkan
nilai DW sebesar 2,101. Nilai DW berada diantara dU sampai 4-dU yaitu
diantara 1,662 sampai 2,338 (4-1,662). Sehingga disimpulkan bahwa

pada model persamaan pertama ini tidak terjadi autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi telah terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variance tetap, maka disebut dengan Homokedastisitas,
tetapi jika variance tidak konstan dan berubah-ubah maka disebut
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah Homokedastisitas
atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan
dengan uji glejser. Jika nilai signifikansi variabel independen lebih besar
dari 5% (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
terdapat heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas pada
persamaan pertama dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4
Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -,001 002 -333 T4
Log_DPK ,aoo 000 123 758 453
PSR ,aoo 001 -,048 -,301 765
ZFR 003 002 251 1,577 123

2 Dependent Variable: AbsRes
Berdasarkan hasil pengolahan data dalam uji heteroskedastisitas yang
tertera dalam tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih besar
dari 5% atau 0,05 yaitu sebesar 0,453, 0,765 dan 0,123. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data bersifat homogen atau tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas pada persamaan pertama dalam penelitian ini.

2) Persamaan Kedua

a.

Uji Normalitas
Hasil pengujian normalitas pada persamaan kedua dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Hasil uji Normalitas
One-Sample Holmogorov-Smirnowv Test

LUnstandardiz

ed Residual

™l 42
Mormal Parameters®® Mean 0E-7
Std. Deviation 00970652

Most Extreme Differences Absolute J1zZ0
Positive 120

regative -.arr

Kolmogorov-Smirmowv Z 775
Asymp. Sig. (2-tailed) 585

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan pada tabel 4.5 diketahui bahwa nilai signifikan yang
ditunjukkan dalam hasil pengolahan data pada persamaan kedua adalah
sebesar 0,585 > 0,05. Sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa data

pada model persamaan kedua terdistribusi normal.
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b. Uji Multikolinearitas

Hasil pengujian multikolinearitas pada persamaan kedua dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Hasil uji Multikolinearitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta i Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) - 365 025 14726 000
Log_DPK 035 004 G914 | 15185 000 812 123
PSR -019 019 - 062 -993 325 761 135
PR -1 033 - 258 | -3639 001 585 1,708
ROA 3883 1,284 230 3024 005 473 FAR]

2 DependentVariatle: VS
Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa nilai VIF dari masing-masing
variabel independent adalah kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih
besar dari 0,1. Sehingga disimpulkan bahwa pada model persamaan

kedua ini terbebas dari multikolinearitas antar variabel independent.

Uji Autokorelasi
Hasil pengujian autokorelasi pada persamaan kedua dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Hasil uji Autokorelasi
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R F Sguare Square the Estimate Watson
1 8447 891 8749 01021773 1,779

a. Predictors: (Constant), ROA, Log_DPK, PSR, ZFR
h. DependentWariable: MS

42| 1.45&3| 1.5534‘ 1.4(1."-3| l.ﬁi]ﬁl| t.ss?s‘ l.ﬁﬁl?| 1.3¢1ﬁ4| 1.7202

Berdasarkan hasil pengolahan data dalam uji autokorelasi, nilai dU

dicari pada distribusi nilai tabel Durbin Watson berdasarkan k (4) dan N
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(42) dengan signifikansi 5%. Dapat diketahui nilai dU=1,720 sedangkan
nilai DW sebesar 1,779. Nilai DW berada diantara Du sampai 4-dU yaitu
diantara 1,720 sampai 2,280 (4-1,720). Sehingga disimpulkan bahwa

pada model persamaan kedua ini tidak terjadi autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas
Hasil pengujian heteroskedastisitas pada persamaan kedua dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -,009 013 - 755 455
Log_DPK 003 002 ,259 1,498 143
PSR -,004 010 -075 -418 B77
ZPR 013 017 1582 748 459
ROA -1,076 651 -374 -1,652 107

a. DependentWariahle: AhsRes2

Berdasarkan hasil pengolahan data dalam uji heteroskedastisitas yang
tertera dalam tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih besar
dari 5% atau 0,05 yaitu sebesar 0,143, 0,677, 0,459, dan 0,107. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa data bersifat homogen atau tidak terjadi

masalah heteroskedastisitas pada persamaan kedua dalam penelitian ini.

4.2.2. Uji Ketetapan Model
1) Persamaan Pertama
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji tpityung)

Uji parsial bertujuan untuk mengetahui dan menguji variabel bebas

(independent) secara parsial berpengaruh signifikan atau tidak terhadap
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variabel terikat (dependent). Uji T dilakukan dengan membandingkan
nilai T hitung dengan T tabel dengan nilai signifikansi 5% (0,05). Dapat
dikatakan bahwa variabel independen secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen apabila nilai T hitung > T tabel
dan nilai signifikansi uji T < 5%. Hasil pengujian pada persamaan

pertama dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Signifikansi Parsial
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Gollinearity Statistics
Madel B Std. Ermor Beta t 3i0. | Tolerance VIF
1 {Constant) -,004 003 -1,238 223
Log_DPK 0n i 239 2030 049 400 1,111
PSR -,006 o2 337 | <2016 006 93 1,075
IPR 016 003 ARl 4787 oo 938 1,066

a Dependent Variabls: ROA

1) Uji T pengaruh DPK terhadap ROA (H1)
Berdarsarkan tabel 4.9 diperoleh hasil Tpzung DPK (X1) sebesar
2,030 sedangkan Tiqper = 1,682, maka nilai tpisung > traber-
Sedangkan nilai signifikansi variabel DPK sebesar 0,049 < 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel
DPK berpengaruh signifikan terhadap ROA.

2) Uji T pengaruh PSR terhadap ROA (H2)
Berdarsarkan tabel 4.9 diperoleh hasil Tp;mg PSR (X2) sebesar
2,916 sedangkan Tiqper = 1,682, maka nilai tpisung > traber-

Sedangkan nilai signifikansi variabel PSR sebesar 0,006 < 0,05.
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Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel
PSR berpengaruh signifikan terhadap ROA.

3) Uji T pengaruh ZPR terhadap ROA (H3)
Berdarsarkan tabel 4.9 diperoleh hasil Tpipung ZPR (X3) sebesar
4,787 sedangkan Tiqper = 1,682, maka nilai tpisung > traber-
Sedangkan nilai signifikansi variabel ZPR sebesar 0,000 < 0,05.

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel

ZPR berpengaruh signifikan terhadap ROA.

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Digunakan untuk mengetahui dan menguji variabel bebas berpengaruh
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Dengan
membandingkan nilai F hitung & F tabel dan signifikansi 5% (0,05).
Dikatakan semua variabel independen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen dan cocok apabila nilai F hitung
> F tabel dan nilai signifikansi F < 5%. Hasil pengujian pada persamaan
pertama dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10
Hasil Uji Signifikansi Simultan

ANOWVA®

sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression Naluls) 3 .aoo 14124 ,OEJE.'Ih
Residual 000 38 000
Total 000 41

a. DependentWariable: ROA
b. Predictors: (Constant), ZFR, PSR, Log_DFK

Berdasarkan tabel 4.10 dengan diketahui dfl = 3 dan df2 = 38 diperoleh
nilai F tabel senilai 2,85. Maka F hitung 14,124 > F tabel 2,85. Nilai

signifikan uji F adalah 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
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DPK, PSR, dan ZPR secara simultan berpengaruh terhadap ROA.
Sehingga dapat dikatakan bahwa model persamaan regresi yang pertama

masuk dalam kriteria cocok atau fit.

c. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan variabel
independent dalam menerangkan variabel dependent. Jika koefisien
determinasi (R?) = 1, artinya variabel independent dapat memberikan
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksikan variabel dependent.
Hasil pengujian koefisien determinasi pada persamaan pertama dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R F Square Square the Estimate Watson
1 7269 527 490 00129094 2101

a. Predictors: (Constant), ZPR, PSR, Log_DPK
b. DependentWariable: ROA

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai R2 adalah 0,410. Hal
tersebut menunjukkan kemampuan variabel-variabel independent yang
terdiri dari variabel DPK, PSR, dan ZPR dalam menjelaskan variabel
dependent yaitu ROA sebesar 52,7% dan sisanya 47,3% dipengaruhi

oleh faktor lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

2) Persamaan Kedua
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji thitung)

Hasil pengujian signifikansi parsial pada persamaan kedua dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.12
Hasil Uji Signifikansi Parsial
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -, 365 025 -14,726 000
Log_DPK 055 004 914 | 15185 000 812 1,231
PSR -018 018 -062 -,988 325 761 1,315
7PR -122 033 258 | -3638 o 585 1,708
ROA 3,883 1,284 239 3,024 005 4713 2115

1)

2)

3)

a. DependentVariahle: M3

Uji T pengaruh DPK terhadap MS (H4)

Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh hasil T'p;smg DPK (X1) sebesar
15,185 sedangkan Tigpe;r = 1,682 maka nilai thirung > Eraber-
Sedangkan nilai signifikansi variabel DPK sebesar 0,000 < 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel
DPK berpengaruh signifikan terhadap market share (MS).

Uji T pengaruh PSR terhadap MS (H5)

Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh hasil Tp;ng PSR (X2) sebesar
0,998 sedangkan Tigpe; = 1,682 maka nilai thirung > traber-
Sedangkan nilai signifikansi variabel PSR sebesar 0,325 < 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel
PSR tidak berpengaruh signifikan terhadap market share (MS).
Uji T pengaruh ZPR terhadap MS (H6)

Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh hasil T p;rung ZPR (X3) sebesar
3,639 sedangkan Tiqpe; = 1,682 maka nilai thirung > Eraber-

Sedangkan nilai signifikansi variabel ZPR sebesar 0,001 < 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel

ZPR berpengaruh signifikan terhadap market share (MS).



4) Uji T pengaruh ROA terhadap MS (H7)

Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh hasil Tp;mg ROA (Z) sebesar
3,024 sedangkan Tigpe; = 1,682 maka nilai thirung > Eraber-

Sedangkan nilai signifikansi variabel ROA sebesar 0,005 < 0,05.

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel

ROA berpengaruh signifikan terhadap market share (MS).

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Hasil pengujian signifikansi simultan pada persamaan kedua dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13

Hasil Uji Signifikansi Simultan

ANOVA®

Model

Sum of
Squares

df

Mean Square

Sig.

1

Regression
Residual
Total

032
004
035

4
a7
41

o0&
000

75,730

.ooo®

a. Dependent Variable: M3
b. Predictors: (Constant), ROA, Log_DFK, PSR, ZFR

Berdasarkan tabel 4.13 dengan diketahui dfl = 4 dan df2 = 37 diperoleh
nilai F tabel senilai 2,63. Maka F hitung 75,730 > F tabel 2,63. Nilai
signifikan uji F adalah 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
DPK, PSR, ZPR dan ROA secara simultan berpengaruh terhadap market

share (MS). Sehingga dapat dikatakan bahwa model persamaan regresi

yang kedua masuk dalam kriteria cocok atau fit.

c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Hasil pengujian koefisien determinasi pada persamaan kedua dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.14

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summar}oJj

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 G449 891 879 01021773 1,779

a. Predictors: (Constant), ROA, Log_DPE, PSR, ZFR
h. Dependent Variabla: MS

Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui bahwa nilai Rz adalah 0,410. Hal
tersebut menunjukkan kemampuan variabel-variabel independent yang
terdiri dari variabel DPK, PSR, dan ZPR dalam menjelaskan variabel
dependent yaitu MS sebesar 89,1% dan sisanya 10,9% dipengaruhi oleh

faktor lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.2.3. Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur (path analysis) merupakan perluasan dari regresi
linear berganda yang digunakan untuk menguji efek mediasi. Analisis jalur
digunakan untuk menguji model persamaan yang kompleks dengan
menggunakan dua (2) persamaan regresi. Hasil regresi dari dua (2)
persamaan tersebut sebagai berikut:

1) Persamaan Regresi Pertama
Digunakan untuk menguji pengaruh variabel X ke M (pengaruh

variabel independent terhadap mediasi) dan harus signifikan pada P < 5%.

Tabel 4.15
Hasil Uji Regresi Persamaan Pertama
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -,004 003 -1,238 223
Log_DPK 0 000 239 2,030 048 800 111
PSR -, 008 02 -337 -2,916 006 kN 1,078
IPR 016 003 551 4,787 000 938 1,066

a. Dependent Variahle: ROA
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Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut:

Z=o + 1 X1+ BoXy + B3X3 + €4

ROA =-0,004 + 0,239X1 - 0,337X2 + 0,551X3 + ¢4

Persamaan regresi pertama di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Konstansta pada persamaan di atas diperoleh sebesar — 0,004 berarti jika
variabel independent sama dengan nol, maka ROA adalah — 0,004.

b. Koefisien regresi variabel DPK diperoleh hasil sebesar 0,239 dengan
arah positif. Berarti setiap kenaikan 1 satuan DPK, maka ROA akan naik
sebesar 0,239 dengan asumsi variabel bebas lain konstan.

c. Koefisien regresi variabel PSR diperoleh hasil sebesar 0,337 dengan
arah negatif. Berarti setiap kenaikan 1 satuan PSR, maka ROA akan
turun sebesar 0,337 dengan asumsi variabel bebas lain konstan.

d. Koefisien regresi variabel ZPR diperoleh hasil sebesar 0,551 dengan
arah positif. Berarti setiap kenaikan 1 satuan ZPR, maka ROA akan naik
sebesar 0,551 dengan asumsi variabel bebas lain konstan.

Uji regresi persamaan pertama pengaruh variabel independent terhadap
variabel mediasi (intervening) harus signifikan dibawah 5%. Berdasarkan
tabel 4.15 menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari 5% atau 0,05

yaitu 0,049, 0,006, dan 0,000.

2) Persamaan Regresi Kedua
Digunakan untuk menguji pengaruh variabel M ke Y (pengaruh
variabel mediasi terhadap dependent) dan harus signifikan pada P < 5%.

Tabel 4.16
Hasil Uji Regresi Persamaan Kedua
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta i Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) - 365 025 -14,726 000
Log_DPK 055 004 A14 15,185 000 812 1,23
PSR 019 013 -062 -,998 325 761 1,315
ZPR -122 033 -,258 -3,639 001 585 1,708
ROA 3,883 1,284 238 3,024 005 473 2115

a. Dependent Variable: MS

Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut:

Y = x +31X1+32X2 +ﬁ3X3 +ﬁ3M+€1

MS =-0,365 + 0,914X1 - 0,062X2 — 0,258 X3 + 0,239M + e

Persamaan regresi pertama di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Konstanta pada persamaan di atas diperoleh hasil sebesar —0,365 berarti
bahwa jika variabel independent sama dengan nol, maka market share
adalah sebesar —0,519.

Koefisien regresi variabel DPK diperoleh hasil sebesar 0,914 dengan
arah positif. Berarti setiap kenaikan 1 satuan DPK, maka market share
akan naik sebesar 0,914 dengan asumsi variabel bebas lain konstan.
Koefisien regresi variabel PSR diperoleh hasil sebesar 0,062 dengan
arah negatif. Berarti setiap kenaikan 1 satuan PSR, maka market share
akan turun sebesar 0,062 dengan asumsi variabel bebas lain konstan.
Koefisien regresi variabel ZPR diperoleh hasil sebesar 0,258 dengan
arah negatif. Berarti setiap kenaikan 1 satuan ZPR, maka market share
akan turun sebesar 0,258 dengan asumsi variabel bebas lain konstan.
Koefisien regresi variabel ROA diperoleh hasil sebesar 0,239 dengan
arah positif. Berarti setiap kenaikan 1 satuan ROA, maka market share

akan naik sebesar 0,239 dengan asumsi variabel bebas lain konstan.
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Uji regresi persamaan kedua pengaruh variabel independent dan

variabel mediasi (intervening) terhadap variabel dependent harus signifikan

dibawah 5% atau 0,05. Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan bahwa nilai

signifikan yaitu 0,000, 0,325, 0,001 dan 0,005.

Gambar 4.1
Hasil Analisis Regresi Variabel DPK, PSR, dan ZPR Terhadap Market
Share dengan ROA Sebagai Variabel Intervening

DPK (X1)

— PSR (X2) %8-00% | ROA (Z) |-2=22%_IMS (Y)

Coef=0,239

Coef=-0,337

o
‘;\%’ 056&
0¥~

0,258

Coef=
ZPR (X3)

Sig=0,325

Coef=-0,062

Sumber: Data diolah peneliti, 2020

Berdasarkan pengujian analisis regresi terhadap kedua persamaan

tersebut dapat diperoleh hasil interpretasi hipotesis sebagai berikut:

>

vV VYV VYV VYV VvV V

H1: DPK berpengaruh positif signifikan terhadap ROA
H2: PSR berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA
H3: ZPR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA
H4: DPK berpengaruh positif signifikan terhadap MS
H5: PSR tidak berpengaruh signifikan terhadap MS
H6: ZPR berpengaruh negatif signifikan terhadap MS

H7: ROA berpengaruh positif signifikan terhadap MS



4.2.4. Uji Sobel (Pengaruh Tidak Langsung)

Uji sobel digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh
variabel independent secara tidak langsung oleh variabel intervening
terhadap variabel dependent yang dihitung dengan menggunakan rumus t-
statistik. Dalam penelitian ini hubungan antara variable bebas (dana pihak
ketiga, profit sharing ratio, dan zakat performance ratio) dengan variabel
terikat (market share) dimediasi oleh variabel intervening (return on

assets). Berdasarkan hasil pengolahan data, berikut diperoleh skema hasil

analisis jalur dari persamaan structural sebagai berikut:

Gambar 4.2
Hasil Analisis Jalur Variabel DPK, PSR, dan ZPR Terhadap Market

Share dengan ROA Sebagai Variabel Intervening

DPK (X1)

— PSR (X2)

T2=-2916

ZPR (X3)

B2=-0,337

T5 =-0,998

BS =-0,062

T7=3,024
B7=0,239

Berdasarkan tabel ringkasan koefisien jalur di atas dapat dilihat
bahwa DPK berpengaruh positif signifikan terhadap MS dengan koefisien
regresi sebesar 0,914. Sedangkan pengaruh tidak langsung DPK terhadap

MS melalui ROA dapat dihitung dengan 0,239 x 0,239 = 0,057. Maka total

Sumber: Data diolah peneliti, 2020

pengaruh DPK terhadap MS adalah sebesar 0,914 + 0,057 = 0,971.
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PSR tidak berpengaruh signifikan terhadap MS dengan koefisien
regresi sebesar 0,062. Sedangkan pengaruh tidak langsung PSR terhadap
MS melalui ROA dapat dihitung dengan -0,337x 0,239 =-0,081. Maka total
pengaruh PSR terhadap MS adalah sebesar -0,062 + (-0,081) = -0,143.

ZPR berpengaruh negatif signifikan terhadap MS dengan koefisien
regresi sebesar -0,258. Sedangkan pengaruh tidak langsung ZPR terhadap
MS melalui ROA dapat dihitung dengan 0,551 x 0,239 = 0,132. Maka total
pengaruh ZPR terhadap MS adalah sebesar -0,258 + 0,132 = -0,126.

Uji Sobel variabel DPK dengan dimediasi ROA terhadap Market Share

ey aXb
\/bZX s24+a2xs? 452 x g2
a b a b
t 0,239 X 0,239

- \/0,2392 X 0,052 4+ 0,2392 X 0,052 + 0,05% X 0,052

. 0,057121
~ /0,00014 + 0,00014 + 0,00001

_0,057121
~ /0,00073

L\ 0,057121
~0,01703

t = 3,35414

Nilai Tpipmg dari koefisien ab dibandingkan dengan nilai Tygper-
Diketahui bahwa Tqp¢; Sebesar 1,682. Berdasarkan hasil tersebut Tpiryng
< T,aper Yaitu 3,35414 > 1,682. Tanda (-) atau (+) hanya menunjukkan arah
pengaruh dalam uji t. Sehingga dapat disimpulkan bahwa DPK dengan

dimediasi ROA berpengaruh signifikan terhadap market share.
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b. Uji Sobel variabel PSR dengan dimediasi ROA terhadap Market Share

. aXb
\/bZX S(21+a2XS§+S§ X slzj
L —0,337 X 0,239
/0,2392 X 0,052 + (—0,337)2 X 0,052 + 0,052 X 0,052
L —0,080543
+/0,00014 + 0,00028 + 0,00001
—0,080543
~ /0,00043
_ —0,080543
0,02074
t = —3,88346

Nilai Tpipung dari koefisien ab dibandingkan dengan nilai Tqpe;-
Diketahui bahwa T'4pe; Sebesar 1,682. Berdasarkan hasil tersebut Tpiyng

< Taper Yaitu -3,88346 > 1,682. Tanda (-) atau (+) hanya menunjukkan arah
pengaruh dalam uji t. Sehingga dapat disimpulkan bahwa PSR dengan

dimediasi ROA berpengaruh signifikan terhadap market share.

c. Uji Sobel variabel ZPR dengan dimediasi ROA terhadap Market Share

A Y aXb
\/bZX S2 4 a2xS% 4% x g2
a b a b
. —0,551 X 0,239
J/0,2392X 0,052 + (=0,551)2 X 0,052 + 0,052 X 0,052
. —~0,131689
B +/0,00014 + 0,00076 + 0,00001

_ —0,131689
~ ,/0,00001
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4.3.1.
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_ —0,131689
~0,03017

t =—4,3649

Nilai Tpipng dari koefisien ab dibandingkan dengan nilai Tygper-
Diketahui bahwa T'qp¢; Sebesar 1,682. Berdasarkan hasil tersebut Tpiyng

< Tiaber Yaitu 4,3649 > 1,682. Tanda (-) atau (+) hanya menunjukkan arah
pengaruh dalam uji t. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ZPR dengan

dimediasi ROA berpengaruh signifikan terhadap market share.

Pembahasan Hasil Analisis Data

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat dijelaskan
bahwa penelitian ini menggunakan metode path analysis, yang membahas
mengenai pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Profit Sharing Ratio (PSR),
Zakat Performance Ratio (ZPR), Dan Return On Assets (ROA) Sebagai
Variabel Intervening Terhadap Market Share dari beberapa Bank Umum

Syariah (BUS) di Indonesia, yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pembahasan Hipotesis 1 (Pengaruh DPK terhadap ROA)

Hasil analisis regresi yang dinyatakan berdasarkan uji t menunjukan
nilai T pipung DPK (X1) sebesar 2,030 sedangkan nilai Tqpe; = 1,682, maka
nilai Thitung > Tiaber dan dengan nilai signifikansi variabel DPK sebesar
0,049 < 0,05. Sedangkan nilai koefisien regresi variabel DPK diperoleh
hasil sebesar 0,001 dengan arah positif. Hal tersebut berarti variabel DPK

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Sehingga hasil ini
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mencerminkan bahwa jika jumlah Dana Pihak Ketiga yang tinggi maka
profitabilitas bank syariah juga akan mengalami peningkatan.

Berdasarkan hasil dari analisis yang dilakukan, menghasilkan
temuan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return On Assets (ROA) Bank Umum Syariah. Sehingga hasil
tersebut mendukung hipotesis kesatu (H1) yang menyatakan bahwa DPK
mempunyai pengaruh positif terhadap Return On Assets (ROA) perbankan
syariah di Indonesia adalah diterima. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan
bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) memberikan dampak positif terhadap
peningkatan Return On Assets (ROA).

Pengaruh positif dan signifikan menunjukkan apabila semakin
tinggi Dana Pihak Ketiga maka akan menaikkan Return on Assets. Hasil ini
sesuai dengan temuan Anggreni & Suardhika, (2014); Nuha et al., (2016);
Ayu Kinanti & Purwohandoko, (2017); dan Afrizal, (2017) yang
menghubungkan antara variabel DPK dengan ROA, dimana keduanya
memiliki hubungan yang positif. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel
DPK mempengaruhi peningkatan Return On Assets bank syariah.

Pengaruh positif pada DPK menjelaskan bahwa jika DPK tinggi
maka akan meningkatkan ROA. Hal ini mencerminkan bahwa ketika jumlah
DPK yang tinggi dengan diimbangi oleh penyaluran pembiayaan yang
optimal maka profitabilitas perbankan syariah akan mengalami

peningkatan. Hal ini disebabkan oleh pendapatan dari pembiayaan kepada
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debitur dapat mencukupi sehingga digunakan untuk menutupi biaya yang
harus dibayarkan kepada debitur.

Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang bersumber dari
masyarakat luas, sumber dana penting dalam kegiatan operasional
perbankan serta dapat menjadi tolak ukur keberhasilan perbankan (Kasmir,
2012;59). Selain itu, Faktor utama peningkatan aset bank syariah berasal
dari kenaikan DPK, sehingga apabila DPK meningkat akan berdampak
terhadap peningkatan aset bank syariah (Wulandari & Anwar, 2019). Oleh
karena itu, semakin besar dana yang terkumpul, maka bank syariah
menyalurkan pembiayaan yang semakin besar pula. Sehingga bank syariah
memiliki kesempatan dan peluang lebih besar untuk memperoleh
pendapatan yang lebih tinggi.

Hasil temuan ini sesuai dengan Anggreni & Suardhika, (2014) yang
menyatakan bahwa semakin banyak dana yang dihimpun oleh bank syariah,
maka semakin besar peluang perbankan syariah dalam menjalankan
fungsinya sehingga dapat meningkatkan profitabilitas. Selain itu, menurut
Wulandari & Anwar, (2019) mengatakan bahwa faktor utama peningkatan
aset bank syariah berasal dari kenaikan dana pihak ketiga, sehingga apabila
DPK meningkat akan berdampak terhadap peningkatan asset bank syariah.
Dari kedua penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa Dana Pihak Ketiga
(DPK) mempengaruhi Return On Assets (ROA) bank syariah. Semakin
tinggi sumber dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank syariah, maka

semakin besar pula assets atau keuntungan yang diterima oleh bank Syariah.
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Hasil riset menunjukkan bahwa dana pihak ketiga yang diperoleh
melalui penjumlahan antara giro, tabungan dan deposito (DPK) mempunyai
pengaruh positif dan singnifikan terhadap Return On Assets (ROA).
Penelitian ini menunjukkan semakin besar jumlah DPK, maka semakin
tinggi ROA di perbankan syariah. Kondisi ini akan menguatkan persepsi
masyarakat untuk menyimpan dananya di bank syariah. Sehingga secara
teoritis masyarakat mempercayai kinerja bank syariah, karena sebagian
besar masyarakat menyerahkan uangnya untuk dikelola oleh bank syariah.

Penelitian ini menghasilkan temuan yang berarti bahwa banyaknya
dana yang dihimpun dapat memberikan pendapatan yang besar pula. Hal itu
dikarenakan penghimpunan dana yang tinggi tersebut dapat digunakan oleh
perbankan syariah untuk meningkatkan kemampuan permodalan serta
menjaga kemungkinan timbulnya risiko kerugian usahanya. Oleh karena itu,
semakin tinggi dana yang dihimpun oleh perbankan syariah dapat
mengindikasikan terhadap peningkatan keuntungan bagi bank syariah,
sehingga dapat meningkatkan ROA perbankan syariah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar DPK, maka
ROA atau keuntungan yang diperoleh bank syariah juga akan semakin
besar. Penelitian ini menjelaskan bahwa salah satu keuntungan yang
diterima oleh perbankan syariah yaitu berasal dari sumber penghimpunan
dana pihak ketiga, sehingga tingginya pendapatan yang diperoleh dari
kegiatan penghimpunan dana pihak ketiga dapat memberikan pengaruh

terhadap peningkatan pencapaian laba di perbankan syariah.
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4.3.2. Pembahasan Hipotesis 2 (Pengaruh PSR terhadap ROA)

Hasil analisis regresi yang dinyatakan berdasarkan uji t menunjukan
nilai Thigung PSR (X2) sebesar 2,916 sedangkan nilai Tyqpe; = 1,682, maka
nilai Thizung > Teaner dan dengan nilai signifikansi variabel PSR sebesar
0,006 < 0,05. Sedangkan nilai koefisien regresi variabel PSR diperoleh hasil
sebesar 0,006 dengan arah negatif. Hal tersebut berarti variabel PSR
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Sehingga hasil ini
mencerminkan bahwa jika Profit Sharing Ratio yang tinggi maka
profitabilitas perbankan syariah akan mengalami penurunan.

Berdasarkan hasil dari analisis yang dilakukan, menghasilkan
temuan bahwa Profit Sharing Ratio (PSR) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Return On Assets (ROA) Bank Umum Syariah.
Sehingga hasil tersebut tidak mendukung hipotesis kedua (H2) yang
menyatakan bahwa PSR mempunyai pengaruh positif terhadap Return On
Assets (ROA) perbankan syariah di Indonesia adalah ditolak. Oleh sebab
itu, dapat disimpulkan bahwa Profit Sharing Ratio (PSR) memberikan
dampak negatif terhadap peningkatan Return On Assets (ROA).

Pengaruh negatif dan signifikan menunjukkan apabila semakin
tinggi Profit Sharing Ratio maka akan menurunkan Return on Assets. Hasil
ini sesuai dengan temuan Pandu Dewanata, dkk (2016); dan Rahma Yusro,
(2018) yang menghubungkan antara variabel PSR dengan ROA, dimana

keduanya memiliki hubungan yang negatif. Sehingga dapat dikatakan
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bahwa variabel Profit Sharing Ratio (PSR) mempengaruhi peningkatan
Return on Assets (ROA) bank syariah dengan arah negatif.

Pengaruh negatif pada PSR menjelaskan bahwa jika PSR tinggi
maka akan menurunkan ROA. Hal ini mencerminkan bahwa ketika jumlah
pembiayaan bagi hasil yang diperoleh melalui Profit Sharing Ratio (PSR)
yang tinggi maka profitabilitas perbankan syariah akan mengalami
penurunan. Hal ini disebabkan oleh pendapatan dari hasil pembiayaan bagi
hasil kepada debitur tidak dapat mencukupi sehingga digunakan untuk
menutupi biaya operasional yang harus dibayarkan kepada debitur.

Bagi hasil merupakan salah satu tujuan utama bagi bank syariah,
sehingga bank syariah mempunyai tugas untuk mengetahui apakah
perusahaannya sudah mencapai tujuan dalam proses bagi hasil melalui
perhitungan Profit Sharing Ratio. Menurut Khasanah, (2016) Profit Sharing
Ratio menunjukkan seberapa jauh bank syariah mencapai eksistensi dengan
perolehan bagi hasil dari pemberian pembiayaan kepada nasabah. Sehingga,
rasio PSR menunjukkan seberapa besar pendapatan bagi hasil yang
diperoleh perbankan syariah.

Hasil temuan ini sesuai dengan Pandu Dewanata, dkk (2016); dan
Rahma Yusro, (2018) yang menyatakan bahwa semakin tinggi pembiayaan
bagi hasil atau Profit Sharing Ratio (PSR) yang dikelola bank syariah, maka
semakin menurun profitabilitas yang diterima oleh perbankan syariah
tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa apabila PSR meningkat, maka

akan berdampak terhadap penurunan assets bank syariah. Oleh karena itu,
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berdasarkan kedua penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa Profit
Sharing Ratio (PSR) mempengaruhi Return On Assets (ROA) bank syariah
pada sisi negatif. Sehingga semakin tinggi pembiayaan bagi hasil yang
diperoleh melalui Profit Sharing Ratio (PSR) di bank syariah, maka akan
menurunkan keuntungan atau asset yang diterima oleh bank syariah.

Penelitian ini menghasilkan temuan yang berarti bahwa tingginya
pembiayaan bagi hasil yang dikeluarkan oleh bank syariah tidak pasti
memberikan pendapatan yang besar pula. Hal tersebut disebabkan karena
sumbangan kenaikan pembiayaan bagi hasil relatif lebih kecil dibandingkan
dengan pembiayaan jual beli. Dimana jumlah pembiayaan bagi hasil di
Bank Muamalat tahun 2019 sebesar Rp. 14.756.797 sedangkan jumlah
pembiayaan jual beli yaitu Rp. 17.930.526. Sehingga kontribusi pendapatan
bagi hasil yang diperoleh melalui penyaluran Profit Sharing Ratio kurang
mampu untuk mengoptimalkan kemampuan perbankan syariah dalam
meningkatkan laba serta berdampak pada penurunan ROA.

Hasil riset menunjukkan bahwa semakin meningkat profit sharing
ratio maka kinerja keuangan atau Return On Assets (ROA) bank syariah
semakin menurun. Hal ini disebabkan karena pembiayaan perbankan
syariah memiliki risiko yang cenderung tinggi dan merupakan pembiayaan
yang kurang diminati. Adanya kerugian pada bisnis yang dijalankan juga
dapat menyebabkan turunnya kinerja keuangan. Selain itu, adanya indikasi
pembiayaan yang tidak lancar juga dapat mempengaruhi rendahnya kinerja

keuangan walaupun profit sharing yang dihasilkan meningkat.
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4.3.3. Pembahasan Hipotesis 3 (Pengaruh ZPR terhadap ROA)

Hasil analisis regresi yang dinyatakan berdasarkan uji t menunjukan
nilai Thigung ZPR (X3) sebesar 4,787 sedangkan nilai Tqpe; = 1,682, maka
nilai Thitung > Teaber dan dengan nilai signifikansi variabel ZPR sebesar
0,000 < 0,05. Sedangkan nilai koefisien regresi variabel ZPR diperoleh hasil
sebesar 0,016 dengan arah positif. Hal tersebut berarti variabel ZPR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Sehingga hasil ini
mencerminkan bahwa jika Zakat Performance Ratio (ZPR) yang tinggi
maka profitabilitas perbankan syariah juga akan mengalami peningkatan.

Berdasarkan hasil dari analisis yang dilakukan, menghasilkan
temuan bahwa Zakat Performance Ratio (ZPR) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return On Assets (ROA) Bank Umum Syariah.
Sehingga hasil tersebut mendukung hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan
bahwa ZPR mempunyai pengaruh positif terhadap Return On Assets (ROA)
perbankan syariah di Indonesia adalah diterima. Oleh sebab itu, dapat
disimpulkan bahwa Zakat Performance Ratio (ZPR) memberikan dampak
positif terhadap peningkatan Return On Assets (ROA).

Pengaruh positif dan signifikan menunjukkan apabila semakin
tinggi Zakat Performance Ratio maka akan menaikkan Return on Assets.
Hasil ini sesuai dengan temuan Rahma Yusro, (2018); Pandu Dewanata, dkk
(2016) yang menghubungkan antara variabel PSR dengan ROA, dimana

keduanya memiliki hubungan yang positif. Sehingga dapat dikatakan bahwa
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variabel Zakat Performance Ratio (ZPR) mempengaruhi peningkatan
Return on Assets (ROA) perbankan syariah.

Pengaruh positif pada ZPR menjelaskan bahwa jika ZPR tinggi
maka akan meningkatkan ROA. Hal ini mencerminkan bahwa ketika jumlah
pembayaran zakat di bank syariah yang tinggi maka profitabilitas perbankan
syariah juga akan mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan oleh
pendapatan dari hasil kegiatan penghimpunan dana serta penyaluran
pembiayaan kepada debitur dapat mencukupi sehingga digunakan untuk
menutupi biaya yang harus dibayarkan kepada debitur.

Hasil temuan ini sesuai dengan Pandu Dewanata, dkk (2016); dan
Rahma Yusro, (2018) yang menyatakan bahwa semakin tinggi pembayaran
zakat atau Zakat Performance Ratio (ZPR) yang dikeluarkan oleh bank
syariah, maka semakin besar peluang perbankan syariah dalam menjalankan
fungsinya sehingga dapat meningkatkan profitabilitas. Sehingga dapat
dikatakan bahwa apabila ZPR meningkat, maka akan berdampak terhadap
peningkatan assets bank syariah. Oleh karena itu, berdasarkan kedua
penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa Zakat Performance Ratio (ZPR)
mempengaruhi Return On Assets (ROA) perbankan syariah. Sehingga
semakin tinggi pembayaran zakat yang diperoleh melalui Zakat
Performance Ratio (ZPR) di bank syariah, maka akan meningkatkan
keuntungan atau asset yang diterima oleh bank syariah.

Penelitian ini menghasilkan temuan yang berarti bahwa pembayaran

zakat di perbankan syariah mengalami peningkatan seiring dengan
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peningkatan kekayaan atau assets yang dimiliki oleh perbankan syariah.
Sehingga apabila perbankan syariah mengalami peningkatan profitabilitas,
maka zakat yang dikeluarkan oleh perbankan syariah juga akan meningkat.
Hasil ini sesuai dengan temuan (Mutia & Jannah, 2018) yang mengatakan
bahwa jika asset yang dimiliki oleh bank syariah lebih tinggi, maka bank
syariah tersebut tentu akan membayar zakat yang lebih tinggi pula.

Salah satu perintah Allah dalam Islam yaitu berzakat. Zakat adalah
salah satu tujuan utama dalam Islam khususnya zakat menjadi perintah
dalam Islam. Sehingga kinerja perusahaan termasuk bank syariah harus
didasarkan pada zakat yang dikeluarkan oleh bank syariah tersebut.
Menurut Ibrahim et al. (2004) menganggap bahwa pembayaran zakat akan
meningkat sejalan dengan peningkatan kekayaan Bank. Oleh karena itu,
pembayaran zakat merupakan dasar untuk menganalisis pengukuran kinerja
bank syariah. Sehingga dapat dikatakan bahwa jika aset yang dimiliki oleh
perbankan syariah lebih tinggi, maka bank syariah tersebut tentu akan
membayar zakat yang lebih tinggi pula.

Pengeluaran zakat juga dapat meningkatkan citra atau nama baik
bank syariah yang dikenal sebagai lembaga keuangan dengan menjalankan
aktivitas operasional sesuai dengan syariat Islam. Dengan citra yang bagus
tersebut, dapat menyebabkan nasabah tertarik untuk memilih produk dan
menyimpan dananya di bank syariah, sehingga dapat meningkatkan jumlah
dana ketiga yang diperoleh bank syariah. Peningkatan jumlah dana ketiga

tersebut dapat menyebabkan laba atau keuntungan bagi bank syariah juga
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akan meningkat. Oleh karena itu, jika bank syariah mempunyai laba yang
tinggi, maka bank syariah dengan pasti akan membayar atau mengeluarkan
zakat yang tinggi pula.

Sehingga penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi bank
umum syariah membayar zakat, maka akan meningkatan kinerja mereka.
Sebaliknya semakin rendah mereka membayar zakat, maka akan
menurunkan kinerja mereka. Hal ini disebabkan ketika perusahaan mampu
memperhatikan dan menjaga hubungannya dengan stakeholder, maka
perusahaan akan mendapat dukungan dan citra positif dari stakeholder
dalam menjalankan bisnis yang berdampak pada peningkatan kinerja dan

keberlangsungan hidup perusahaan.

Pembahasan Hipotesis 4 (Pengaruh DPK terhadap Market Share)
Hasil analisis regresi yang dinyatakan berdasarkan uji t menunjukan
T hitung DPK (X1) sebesar 15,185 sedangkan nilai T¢qpe; = 1,682, maka
nilai Thitung > Tiaber dan dengan nilai signifikansi variabel DPK sebesar
0,000 < 0,05. Sedangkan nilai koefisien regresi variabel DPK diperoleh
hasil sebesar 0,055 dengan arah positif. Hal tersebut berarti variabel DPK
berpengaruh positif dan signifikan terhadap market share. Sehingga hasil
ini mencerminkan bahwa jika jumlah Dana Pihak Ketiga yang tinggi maka
market share perbankan syariah juga akan mengalami peningkatan.
Berdasarkan hasil dari analisis yang dilakukan, menghasilkan

temuan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap Market Share Bank Umum Syariah. Sehingga hasil tersebut
mendukung hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa DPK
mempunyai pengaruh positif terhadap Market Share perbankan syariah di
Indonesia adalah diterima. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa Dana
Pihak Ketiga (DPK) memberikan dampak positif terhadap peningkatan
Market Share perbankan syariah.

Pengaruh positif dan signifikan menunjukkan apabila semakin
tinggi Dana Pihak Ketiga maka akan menaikkan Market Share. Hasil ini
sesuai dengan temuan Siregar, (2017), Aisy & Mawardi, (2016) dan
Purboastuti et al., (2015), yang menghubungkan antara variabel DPK
dengan market share, dimana keduanya memiliki hubungan yang positif.
Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel DPK mempengaruhi peningkatan
market share perbankan syariah.

Pengaruh positif pada DPK menjelaskan bahwa jika DPK tinggi
maka akan meningkatkan market share. Hal ini mencerminkan bahwa
ketika jumlah penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang tinggi dengan
diimbangi oleh penyaluran pembiayaan yang optimal maka market share
perbankan syariah akan mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan oleh
banyaknya pendapatan yang diterima dari aktivitas penghimpunan dana
serta penyaluran pembiayaan kepada debitur dapat mencukupi kebutuhan
kas perusahaan sehingga selain itu juga dapat digunakan untuk menutupi

biaya yang harus dibayarkan kepada debitur.
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Hasil temuan ini sesuai dengan Aisy & Mawardi, (2016); dan
Purboastuti et al., (2015), yang menyatakan bahwa semakin banyak dana
yang dihimpun oleh bank syariah, maka semakin besar peluang perbankan
syariah dalam menjalankan fungsinya sehingga dapat meningkatkan market
share. Sehingga dapat dikatakan bahwa apabila DPK meningkat, maka akan
berdampak terhadap peningkatan market share bank syariah. Oleh karena
itu, berdasarkan kedua penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa Dana
Pihak Ketiga (DPK) mempengaruhi Market Share perbankan syariah.
Sehingga semakin tinggi sumber dana pihak ketiga yang dihimpun oleh
bank syariah, maka semakin besar pula market share bank syariah.

Salah satu cerminan suatu bank syariah dapat dikatakan berhasil
dalam kegiatan operasionalnya yaitu dapat dilihat dari seberapa besar dana
masyarakat yang dapat dihimpun oleh bank syariah tersebut. DPK
diperlukan dalam pengembangan kegiatan usaha bank syariah. Dana Pihak
Ketiga dapat didefinisikan sebagai salah satu komponen yang dapat
digunakan untuk membuat produk penyaluran dana kepada nasabah
menjadi meningkat sehingga pada akhirnya dapat berpengaruh positif
terhadap market share aset perbankan syariah di Indonesia (Siregar, 2017).

Hasil riset ini menjelaskan bahwa banyaknya sumber penghimpunan
dana di perbankan syariah yang berasal dari DPK juga mengakibatkan
banyaknya pembiayaan yang harus disalukan oleh perbankan syariah
tersebut. Hal itu dikarenakan semakin banyak pembiayaan yang disalukan

oleh bank syariah, maka bank syariah akan memperoleh keuntungan yang
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meningkat dari hasil penyaluran pembiayaan tersebut. Hasil dari penelitian
ini juga mencerminkan bahwa keuntungan yang diperoleh bank syariah dari
hasil pembiayaan yang disalukan mengalami peningkatan yang signifikan.
Oleh karena itu, dapat dikatakan semakin tinggi DPK yang dihimpun oleh
bank syariah, maka keuntungan yang diperoleh bank syariah juga akan
tinggi serta dapat meningkatkan market share perbankan syariah.
Penelitian ini menghasilkan temuan yang berarti bahwa banyaknya
dana yang dihimpun dapat berpengaruh terhadap peningkatan market share
bank syariah. Dalam rangka pengembangan kegiatan usaha bank syariah
peran dana pihak ketiga (DPK) sangat diperlukan. Dimana fungsi dari DPK
yaitu salah satu komponen yang dapat menjadikan penyaluran dana atau
pembiayaan di bank syariah menjadi meningkat sehingga pada akhirnya
akan berpengaruh positif terhadap peningkatan market share bank syariah.
Akan tetapi sumber dana pihak ketiga (DPK) yang dihimpun oleh
perbankan syariah hanya dapat digunakan untuk menghimpun dana mahal
yang lebih banyak daripada dana murah. Hal tersebut dikarenakan dana

murah masih dominan dikuasai oleh perbankan konvensional.

Pembahasan Hipotesis 5 (Pengaruh PSR terhadap Market Share)

Hasil analisis regresi yang dinyatakan berdasarkan uji t menunjukan
nilai Thigung PSR (X2) sebesar 0,998 sedangkan nilai Tqpe; = 1,682, maka
nilai Thiung < Teaper dan dengan nilai signifikansi variabel PSR sebesar

0,325 > 0,05. Sedangkan nilai koefisien regresi variabel PSR diperoleh hasil
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sebesar 0,019 dengan arah negatif. Hal tersebut berarti variabel PSR tidak
berpengaruh signifikan terhadap market share. Sehingga tidak adanya
pengaruh ini menunjukkan semakin tinggi atau rendahnya Profit Sharing
Ratio maka tidak mempengaruhi Market Share.

Berdasarkan hasil dari analisis yang dilakukan, menghasilkan
temuan bahwa Profit Sharing Ratio (PSR) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Market Share Bank Umum Syariah. Sehingga hasil tersebut tidak
mendukung hipotesis kelima (H5) yang menyatakan bahwa PSR
mempunyai pengaruh positif terhadap Return On Assets (ROA) perbankan
syariah di Indonesia adalah ditolak. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan
bahwa Profit Sharing Ratio (PSR) tidak memberikan dampak terhadap
peningkatan Market Share perbankan syariah di Indonesia.

Tidak adanya pengaruh yang signifikan menunjukkan apabila
semakin tinggi atau rendahnya Profit Sharing Ratio (pembiayaan bagi hasil)
maka tidak akan mempengaruhi peningkatan Market Share. Penelitian ini
menghasilkan temuan yang berarti bahwa variabel PSR tidak dapat
mempengaruhi peningkatan market share perbankan syariah. Hal tersebut
dikarenkana jumlah pembiayaan bagi hasil yang diterima oleh perbankan
syariah masih relatif kecil, sehingga dana yang digunakan sebagian besar
didominasi oleh pembiayaan dari luar bagi hasil di perbankan syariah.

Selain itu tidak adanya pengaruh yang diberikan oleh Profit Sharing
Ratio (pembiayaan bagi hasil) dikarenakan rendahnya atau kurangnya

pengetahuan masyarakat mengenai system bagi hasil yang terdapat di
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perbankan syariah. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa masyarakat
kurang aware serta belum memahami terhadap profit sharing atau bagi hasil
yang terdapat di perbankan syariah. Sehingga hal tersebut menyebabkan
masyarakat mengira bahwa system operasional di perbankan syariah sama
dengan system perbankan konvensional, sehingga masyarakat hanya sedikit
yang mempercayakan dananya untuk dikelola oleh perbankan syariah.

Perbankan syariah dalam menjalankan kegiatan operasionalnya
harus dilakukan dengan adil dan sesuai dengan syariat Islam, seperti
pembagian keuntungan. Pembagian keuntungan itu salah satunya dalam
bentuk produk pembiayaan di perbankan syariah. Pembiayaan adalah salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan Market Share. Profit
Sharing Ratio (PSR) dapat diartikan sebagai rasio yang dapat digunakan
untuk mengukur serta mengidentifikasi seberapa jauh perbankan syariah
dalam mencapai tujuan dalam rangka perolehan bagi hasil dari hasil
pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah.

Menurut Sabri Nurdin, (2019) Profit sharing merupakan salah satu
tujuan utama dari bank syariah, selain itu bagi hasil juga salah satu
komponen penting yang dapat membedakan antara perbankan syariah
dengan perbankan konvensional. Oleh karena itu, bank syariah menjadikan
produk pembiayaan bagi hasil menjadi produk inti yang harus ada di
perbankan syariah. Menurut Sudarsono (2008:74) menyatakan bahwa
produk pembiayaan bagi hasil di perbankan syariah dapat diperoleh dengan

melalui dua jenis akad yaitu mudharabah dan musyarakah.
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Penelitian ini menghasilkan temuan yang berarti tingginya
pembiayaan bagi hasil yang dikeluarkan oleh bank syariah tidak dapat
memberikan pengaruh terhadap peningkatan market share perbankan
syariah. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat faktor lain yang
mempengaruhi peningkatan market share bank syariah selain dari Profit
Sharing Ratio. Hal tersebut dikarenakan kurangnya pemahaman masyarakat
terhadap system bagi hasil di perbankan syariah sehingga menyebabkan
sumbangan serta kontribusi bagi hasil yang diperoleh melalui penyaluran
PSR masih relatif rendah serta kurang mampu untuk mengoptimalkan
kemampuan perbankan syariah dalam meningkatkan laba serta berdampak

pada penurunan ROA.

Pembahasan Hipotesis 6 (Pengaruh ZPR terhadap Market Share)

Hasil analisis regresi yang dinyatakan berdasarkan uji t menunjukan
nilai Thizung ZPR (X3) sebesar 3,639 sedangkan nilai Tyqpe; = 1,682, maka
nilai Thitung > Traner dan dengan nilai signifikansi variabel ZPR sebesar
0,001 < 0,05. Sedangkan nilai koefisien regresi variabel ZPR diperoleh hasil
sebesar 0,122 dengan arah negatif. Hal tersebut berarti variabel ZPR
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Sehingga hasil ini
mencerminkan bahwa jika Zakat Performance Ratio yang tinggi maka
Market Share perbankan syariah akan mengalami penurunan.

Berdasarkan hasil dari analisis yang dilakukan, menghasilkan

temuan bahwa Zakat Performance Ratio (ZPR) berpengaruh negatif dan
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signifikan terhadap Market Share Bank Umum Syariah. Sehingga hasil
tersebut tidak mendukung hipotesis keenam (H6) yang menyatakan bahwa
ZPR mempunyai pengaruh positif terhadap Market Share perbankan syariah
di Indonesia adalah ditolak. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa Zakat
Performance Ratio (ZPR) memberikan dampak negatif terhadap
peningkatan Market Share.

Pengaruh negatif dan signifikan menunjukkan apabila semakin
tinggi Zakat Performance Ratio maka akan menurunkan market share
perbankan syariah begitupun sebaliknya. Hal tersebut disebabkan karena
jumlah zakat yang dibayarkan oleh perbankan syariah masih relatif kecil.
Oleh karena itu, kemampuan perbankan syariah dalam menghasilkan
peningkatan laba kurang mampu untuk mengoptimalkan pembayaran zakat
bank syariah yang lebih tinggi. Sehingga dapat berdampak pada penurunan
Market Share bank umum syariah.

Zakat Performance Ratio (ZPR) merupakan indikator dalam
pelaksanaan dari tujuan ekonomi Islam yang terdapat di perbankan syariah.
Menurut Fatmasari & Kholmi, (2018) perbankan syariah harus menerapkan
Kinerja yang sesuai serta berdasarkan dengan pembayaran zakat yang
dikeluarkan oleh bank syariah tersebut, dengan tujuan untuk menggantikan
rasio laba per saham (earning per share) yang terdapat di kinerja bank
konvensional. Sehingga dapat dikatakan bahwa pengelolaan aset yang baik
dapat mempengaruhi kinerja perbankan dalam penyaluran zakat yang tinggi

serta memungkinkan untuk peningkatan Market Share bank syariah.
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Menurut Khasanah (2016) sumber dana zakat pebankan syariah
terdiri atas zakat dari dalam entitas bank syariah dan dana zakat dari pihak
luar entitas bank syariah. Zakat dari dalam entitas merupakan pengeluaran
zakat oleh bank syariah atas aset yang dimiliki, sedangkan zakat dari luar
entitas merupakan zakat yang berasal dari nasabah dan umum. Dalam
penelitian ini jJumlah zakat yang dikeluarkan oleh bank syariah masih relatif
kecil, sehingga dana yang digunakan sebagian besar didominasi oleh zakat
dari luar entitas perbankan.

Penelitian ini menghasilkan temuan yang berarti bahwa perubahan
nilai pada Zakat Performance Ratio dapat mempengaruhi Market Share
perbankan syariah dengan arah negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa
terdapat faktor lain yang mempengaruhi Kinerja keuangan selain zakat.
Selain itu zakat yang dikeluarkan oleh bank syariah masih relatif kecil,
sehingga dana yang digunakan sebagian besar didominasi oleh zakat dari
luar entitas perbankan. Hal ini mengakibatkan jumlah pembayaran zakat

belum mampu mempengaruhi peningkatan market share bank syariah.

Pembahasan Hipotesis 7 (Pengaruh ROA terhadap Market Share)
Hasil analisis regresi yang dinyatakan berdasarkan uji t menunjukan
nilai Tpipng ROA (Z) sebesar 3,024 sedangkan nilai T¢qpe; = 1,682, maka
nilai Thitung > Teaber dan dengan nilai signifikansi variabel DPK sebesar
0,005 < 0,05. Sedangkan nilai koefisien regresi variabel ROA diperoleh

hasil sebesar 3,883 dengan arah positif. Hal tersebut berarti variabel ROA
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap Market Share. Sehingga hasil
ini mencerminkan bahwa jika jumlah Return on Assets tinggi maka dapat
mempengaruhi peningkatan Market Share perbankan syariah.

Berdasarkan hasil dari analisis yang dilakukan, menghasilkan
temuan bahwa Return On Assets (ROA) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Market Share Bank Umum Syariah. Sehingga hasil tersebut
mendukung hipotesis ketujuh (H7) yang menyatakan bahwa ROA
mempunyai pengaruh positif terhadap Market Share perbankan syariah di
Indonesia adalah diterima. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa Return
On Assets memberikan dampak negatif terhadap peningkatan Market Share.

Pengaruh positif dan signifikan menunjukkan apabila semakin
tinggi Return on Assets maka akan menaikkan Market Share. Hasil ini
sesuai dengan temuan Aminah et al., (2019), Saputra, (2014), Wulandari &
Anwar, (2019), dan Purboastuti et al., (2015) yang menghubungkan antara
variabel ROA dengan Market Share, dimana keduanya memiliki hubungan
yang positif. Sehingga dapat dikatakan bahwa apabila variabel ROA
mengalami peningkatan, maka dapat mempengaruhi peningkatan Market
Share perbankan syariah di Indonesia.

Pengaruh positif pada ROA mencerminkan bahwa jika ROA tinggi
maka akan meningkatkan market share. Hal ini mencerminkan bahwa
ketika jumlah ROA yang tinggi dengan diimbangi oleh penghimpunan dana
serta penyaluran pembiayaan yang optimal maka market share perbankan

syariah akan mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan oleh banyaknya
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pendapatan yang diterima dari aktivitas penghimpunan dana serta
penyaluran pembiayaan kepada debitur dapat mencukupi kebutuhan kas
perusahaan sehingga selain itu juga dapat digunakan untuk menutupi biaya
yang harus dibayarkan kepada debitur.

Return on Assets (ROA) dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank syariah dalam memperoleh laba secara
keseluruhan (Dendawijaya, 2003: 120). Semakin besar ROA di suatu bank,
maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh perbankan
tersebut dari segi penggunaan aset. Peningkatan keuntungan bank syariah
dapat berarti bahwa laba perusahaan meningkat. Peningkatan laba
perusahaan ini dapat meningkatkan posisi pangsa pasar bank syariah. Oleh
karena itu, semakin besar assets yang diterima, maka bank syariah
memperoleh keuntungan yang semakin besar pula. Sehingga bank syariah
memiliki kesempatan dan peluang lebih besar untuk memperoleh market
share yang lebih tinggi.

Hasil temuan ini sesuai dengan Aminah et al., (2019) yang
menyatakan bahwa semakin banyak keuntungan yang diterima oleh bank
syariah, maka semakin besar peluang perbankan syariah dalam menjalankan
fungsinya sehingga dapat meningkatkan market share bank syariah. Selain
itu, menurut Wulandari & Anwar, (2019) mengatakan bahwa faktor utama
peningkatan market share bank syariah yaitu berasal dari kenaikan atau
tingginya ROA di suatu perbankan tersebut. Sehingga apabila ROA

meningkat, maka akan berdampak terhadap peningkatan market share
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perbankan syariah. Dari kedua penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa
Return On Assets (ROA) mempengaruhi Market Share bank syariah.
Semakin tinggi assets atau keuntungan yang diterima oleh bank syariah,
maka semakin besar pula market share perbankan syariah tersebut.

Hasil penelitian ini juga mengindikasikan persamaan dengan
temuan Purboastuti et al., (2015) yang mengatakan bahwa ROA
berpengaruh positif terhadap Market Share, hal ini disebabkan karena aset
merupakan indikator utama yang digunakan untuk menentukan tingkat
market share bank syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio
yang digunakan untuk mengukur efisiensi manajemen yaitu ROA
berpengaruh terhadap peningkatan pangsa pasar perbankan syariah. Secara
ekonomi, perbankan syariah memiliki tingkat ROA yang tinggi sehingga
menunjukkan tingkat keuntungan bank yang relatif tinggi. Dari tingginya
keuntungan bank, sehingga meningkatkan aset bank syariah. Meningkatnya
aset, dapat meningkatkan pangsa pasar perbankan syariah.

Penelitian ini menghasilkan temuan yang berarti bahwa variabel
ROA adalah salah satu indikator keuangan yang digunakan untuk
menjelaskan pertumbuhan bank syariah. Sehingga apabila bank syariah
mempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi, maka industri bank syariah
akan mendapatkan keuntungan vyang lebih. Hasil penelitian ini
menunjukkan terjadinya peningkatan profitabilitas, sehingga dapat
mengakibatkan meningkatnya market share perbankan syariah.

Peningkatan profitabilitas tesebut terjadi karena bank syariah melakukan
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pengelolaan assets dengan baik sehingga dapat mempengaruhi kinerja bank
syariah yang lebih tinggi.

Selain itu, hasil riset ini menunjukkan terjadinya peningkatan
profitabilitas, sehingga dapat mengakibatkan terjadinya peningkatan market
share perbankan syariah. Peningkatan profitabilitas tesebut terjadi karena
kemampuan bank syariah dalam memberikan pelayanan kinerja yang tinggi
sehingga dapat mencerminkan nilai tinggi dari nasabah terhadap bank
syariah tersebut. Dengan meningkatnya kepercayaan publik atau nasabah
untuk menyimpan dana di perbankan syariah tersebut, sehingga dapat
meningkatkan profitabilitas serta menunjukkan pangsa pasar perbankan

syariah yang semakin tinggi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, mengenai pengaruh dana pihak ketiga (DPK), profit sharing
ratio (PSR), zakat performance ratio (ZPR), dan return on assets (ROA)
sebagai variabel intervening terhadap market share perbankan syariah, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Dana Pihak Ketiga (DPK) pada penelitian ini berpengaruh dan memiliki
hubungan yang searah dengan Return On Assets (ROA) bank umum

syariah. Dengan analisis regresi yang menghasilkan nilai Tpizmg DPK
(X1) sebesar 2,030 sedangkan nilai Tyqpe; = 1,682, maka nilai Tpjyng >

Tiaper dengan signifikansi 0,049 < 0,05. Dan nilai koefisien regresi
sebesar 0,001 dengan arah positif. Hasil ini menunjukkan bahwa
peningkatan terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) akan meningkatkan
Return On Assets (ROA) dari perbankan syariah.

2. Profit Sharing Ratio (PSR) pada penelitian ini berpengaruh tetapi
memiliki hubungan yang tidak searah dengan Return On Assets (ROA)
bank umum syariah. Dengan analisis regresi yang menghasilkan nilai

T hitung PSR (X2) sebesar 2,916 sedangkan nilai Tyqpe; = 1,682, maka
nilai Thirung > Traper dengan signifikansi 0,006 < 0,05. Dan nilai

koefisien regresi sebesar 0,006 dengan arah negatif. Hasil ini
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menunjukkan bahwa peningkatan terhadap Profit Sharing Ratio (PSR)
akan menurunkan Return On Assets (ROA) dari perbankan syariah.

. Zakat Performance Ratio (ZPR) pada penelitian ini berpengaruh dan
memiliki hubungan yang searah dengan Return On Assets (ROA) bank
umum syariah. Dengan analisis regresi yang menghasilkan nilai Tpiyng
ZPR (X3) sebesar 4,787 sedangkan nilai T;qpe; = 1,682, maka nilai
Thitung > Traber dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Dan nilai koefisien
regresi sebesar 0,016 dengan arah positif. Hasil ini menunjukkan bahwa
peningkatan terhadap Zakat Performance Ratio (ZPR) akan
meningkatkan Return On Assets (ROA) dari perbankan syariah.

Dana Pihak Ketiga (DPK) pada penelitian ini berpengaruh dan memiliki
hubungan yang searah dengan Market Share bank umum syariah. Dengan
analisis regresi yang menghasilkan nilai Tpizmg DPK (X1) sebesar
15,185 sedangkan nilai Tiqpe; = 1,682, maka nilai Thipung > Teaber
dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Dan nilai koefisien regresi sebesar
0,055 dengan arah positif. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan
terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) akan meningkatkan Market Share dari
perbankan syariah.

Profit Sharing Ratio (PSR) pada penelitian ini tidak berpengaruh
signifikan dengan Market Share bank umum syariah. Dengan analisis

regresi yang menghasilkan nilai Tpipmg PSR (X2) sebesar 0,998
sedangkan nilai Tiqpe; = 1,682, maka nilai Thipung < Traber deNgan

signifikansi 0,325 > 0,05. Dan nilai koefisien regresi sebesar 0,019
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dengan arah negatif. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan terhadap
Profit Sharing Ratio (PSR) tidak akan mempengaruhi Market Share dari
perbankan syariah.

. Zakat Performance Ratio (ZPR) pada penelitian ini berpengaruh dan
memiliki hubungan yang searah dengan Market Share bank umum

syariah. Dengan analisis regresi yang menghasilkan nilai Tptung ZPR
(X3) sebesar 3,639 sedangkan nilai Ty,pe; = 1,682, maka nilai Tpjpyng >

T;aper dengan signifikansi 0,001 < 0,05. Dan nilai koefisien regresi
sebesar 0,122 dengan arah negatif. Hasil ini menunjukkan bahwa
peningkatan terhadap Zakat Performance Ratio (ZPR) akan menurunkan
Market Share dari perbankan syariah.

Return On Assets (ROA) pada penelitian ini berpengaruh dan memiliki
hubungan yang searah dengan Market Share bank umum syariah. Dengan
analisis regresi yang menghasilkan nilai T pi¢ng ROA (Z) sebesar 3,024
sedangkan nilai Tyqpe; = 1,682, maka nilai Thiung > Traber dengan
signifikansi 0,005 < 0,05. Dan nilai koefisien regresi sebesar 3,883
dengan arah positif. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan terhadap
Return On Assets (ROA) akan meningkatkan Market Share dari
perbankan syariah.

Dana Pihak Ketiga dengan dimediasi ROA berpengaruh signifikan
terhadap market share. Dengan analisis regresi yang menghasilkan nilai

T hitung Sebesar 3,35414 dan nilai T;qpe SEbesar 1,682. Berdasarkan hasil

tersebut Thitung > Tiaber Yaitu 3,35414 > 1,682, Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa DPK secara tidak langsung berpengaruh signifikan
terhadap market share yang dimediasi oleh ROA.

9. Profit Sharing Ratio dengan dimediasi ROA berpengaruh signifikan
terhadap market share. Dengan analisis regresi yang menghasilkan nilai
T hitung Sebesar 3,88346 dan nilai T;qpe SEbesar 1,682. Berdasarkan hasil
tersebut Thitung > Tiaber Yaitu 3,88346 > 1,682. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa PSR secara tidak langsung berpengaruh signifikan
terhadap market share yang dimediasi oleh ROA.

10. Zakat Performance Ratio dengan dimediasi ROA berpengaruh signifikan
terhadap market share. Dengan analisis regresi yang menghasilkan nilai

T hitung Sebesar 4,3649 dan nilai T,pe; Sebesar 1,682. Berdasarkan hasil
tersebut Thisung > Traper Yaitu 4,3649 > 1,682. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa DPK secara tidak langsung berpengaruh signifikan

terhadap market share yang dimediasi oleh ROA.

5.2 Saran
Berdasarkan pemaparan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat
memberikan saran sebagai berikut:
1. Perbankan syariah harus lebih dominan terhadap peningkatan Profit
Sharing Ratio karena produk penyaluran dana tersebut merupakan salah
satu produk pembiayaan yang dapat membedakan antara perbankan

syariah dengan perbankan konvensional.
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2. Bagi Perbankan Syariah diperlukan untuk meningkatkan kinerja
khususnya berdasarkan kinerja syariah seperti Profit Sharing Ratio, Zakat
Performance Ratio agar dapat menciptakan kepercayaan masyarakat
untuk mengelola dananya di bank syariah serta kepercayaan stakeholder
sehingga lebih mudah meningkatkan market share perbankan syariah.

3. Penelitian ini hanya menggunakan variabel dari kinerja keuangan saja dan
tidak memasukkan variabel — variabel lain seperti makroekonomi ataupun
pemasaran untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
market share bank syariah. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya
diharapkan dapat memperluas serta menambah variabel yang lainnya,
sehingga dapat ditemukan variabel baru yang mampu meningkatkan
market share perbankan syariah.

4. Penelitian ini hanya menggunakan variabel Profit Sharing Ratio (PSR)
dan Zakat Performance Ratio (ZPR) dalam penilaian kinerja berdasarkan
Islamicity Performance Index. Oleh karena itu, untuk penelitian
selanjutnya akan lebih baik jika menambahkan seluruh variabel lainnya
yang terdapat di Islamicity Performance Index.

5. Dalam penelitian ini hanya melihat data-data dari Bank Umum Syariah
(BUS) yang berarti bahwa belum melihat pengaruh Dana Pihak Ketiga
(DPK), Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR) dan
Return On Assets (ROA) pada Unit Usaha Syariah (UUS). Oleh karena
itu untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya juga dilihat dari Unit Usaha

Syariah (UUS) yang juga termasuk dalam perbankan syariah di Indonesia.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Penelitian

DATA MENTAH
TAHUN | KODE DPK PSR ZPR ROA MS
BMI 50.660.824 | 0,07118 | 0,13257 | 0,00529 |  0,06725
BPDS 3.870.313 | 0,40831 | 0,03839 |  0,00177 | 0,00498
2013 | BSM 62.681.953 | 0,12168 | 0,14130 | 0,00619 |  0,07865
BCAS 1.703.489 | 0,07838 | 0,01229 |  0,00282 | 0,00251
BNIS 13.888.209 | 0,13460 | 0,05238 | 0,00106 |  0,01809
BRIS 16.794.869 | 0,25986 | 0,23387 |  0,00747 | 0,02140
BMI 63.937.258 | 0,11923 | 0,11807 |  0,00468 |  0,07503
BPDS 5.876.194 | 0,25516 | 0,13359 |  0,00132 |  0,00712
2014 [BSM 70.821.906 | 0,13994 | 0,09080 | 0,00591 |  0,08365
BCAS 2.388.792 | 0,15363 | 0,00836 |  0,00217 | 0,00343
BNIS 19.246.405 | 0,20872 | 0,05561 | 0,00103 |  0,02235
BRIS 18.364.823 | 0,29304 | 0,26306 | 0,00386 |  0,02143
BMI 53.077.674 | 0,12791 | 0,14443| 0,00562 |  0,06098
BPDS 6.929.060 | 0,05618 | 0,05319 | 0,00131 |  0,00761
2015 [ BSM 78.453.988 | 0,23504 | 0,03105 |  0,00608 | 0,08577
BCAS 3.255.763 | 0,18518 | 0,00876 | 0,00181 |  0,00464
BNIS 21.322.756 | 0,22640 | 0,04251 | 0,00108 |  0,02456
BRIS 20.214.636 | 0,14908 | 0,19832 |  0,00409 |  0,02312
BMI 48.820.964 | 0,16331 | 0,02129 | 0,00288 | 0,05718
BPDS 7599.011 | 0,21479 | 0,02635| 0,00123 | 0,00898
2016 | BSM 77.950.925 | 0,29249 | 0,02761 | 0,00129 |  0,08080
BCAS 3.842.392 | 0,10562 | 0,00920 |  0,00159 |  0,00512
BNIS 26.233.571 | 0,23586 | 0,05559 |  0,00089 |  0,02902
BRIS 17.991.749 | 0,17948 | 0,11594 | 0,00341 |  0,01848
BMI 59.688.449 | 0,37330 | 0,02456 | 0,00150 |  0,05861
BPDS 7525235 | 0,22022 | 0,08246 |  0,00124 |  0,00820
2017 | BSM 82.903.267 | 0,18565 | 0,10761 |  0,00124 |  0,08354
BCAS 4.736.489 | 0,25903 | 0,02514 | 0,00137 |  0,00566
BNIS 32.379.971| 0,39566 | 0,05279 | 0,00080 |  0,03308
BRIS 19.381.373 | 0,17751 | 0,12549 | 0,00294 | 0,01902
BMI 50.636.912 | 0,14369 | 0,01141| 0,00157 |  0,05209
BPDS 6.905.809 | 0,25313 | 0,05605 | 0,00119 |  0,00798
2018 | BSM 901.472.224 | 0,29020 | 0,02822 | 0,00124 | 0,08951
BCAS 6.506.184 | 0,13345 | 0,00791 | 0,00133 |  0,00643
BNIS 38.497.937 | 0,34109 | 0,04705| 0,00071 |  0,03736
BRIS 24.379.895 | 0,33032 | 0,07610 |  0,00218 |  0,03447
BMI 47.750.967 | 0,45601 | 0,02275 | 0,00151 |  0,04159
BPDS 10.824.768 | 0,19282 | 0,04452 |  0,00143 | 0,00916
2019 | BSM 93.244.998 | 0,30255 | 0,03043 |  0,00121 |  0,09238
BCAS 6.205.206 | 0,12688 | 0,00806 |  0,00148 |  0,00710
BNIS 35.380.116 | 0,36574 | 0,04723 | 0,00097 |  0,04112
BRIS 19.447.312 | 0,25701 | 0,01816 | 0,00079 |  0,03548




OUTPUT SPSS

Lampiran 2. Pengujian Asumsi Klasik Persamaan Pertama
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorowv-Smirnov Test
Uinstandardiz
ed Residual
] 42
mMarmal Parameters®® Mean OE-7
Std. Deviation 0124281
Most Extreme Differences Absolute 124
Fositive 124
Megative -.094
Kolmogorov-Smirnowv 2 800
Asymp. Sig. (2-tailed) 543
a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.
Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coaficients | Coefficiants Collinearity Statistics
Wodel B Std. Emar Beta { Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) - 004 003 -1,238 22
Log_DPK 001 000 239 2,030 049 900 1m
PSR - 006 002 -3 206 008 Rkl 1,075
ZPR 016 003 581 4787 000 38 1,066
a, Dependent Variahle: ROA
Uji Autokorelasi
Model Summar}nJj
Adjusted R Std. Error of Durhbin-
Model R F Square Square the Estimate Watson
1 7262 52T 490 00129094 2,101
a. Predictors: (Constant), ZFPR, PSR, Log_DPEK
b. Dependent Wariable: ROA
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Madzl B Std. Error Beta t Si0.
1 {Constant) -,001 002 -333 741
Log_DPK 000 000 123 758 453
PSR 000 001 -043 -,301 765
ZPR 003 002 251 1,877 123

a. Dependent Variahle: AbsRes




Lampiran 3. Pengujian Asumsi Klasik Persamaan Kedua

Uji

Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnow Test

Unstandardiz
ed Residual

I

Mormal Parameters®:

Most Extreme Differences

b Mean

Std. Deviation

Absolute
Positive
Megative

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

00970652

42
0E-7

120
120
-.077
775
585

a. Test distribution is Mormal.

b. Calculated from data.

Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Erar Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) - 365 025 14,726 000
Log_DPK 055 004 G141 15185 000 812 1231
PSR -019 019 - 062 -998 325 761 135
IPR -122 033 - 268 | -3639 001 il 1,708
ROA 3883 1,284 238 3024 005 473 2114
a. Dependent Variahle: MS
Uji Autokorelasi
Model Summr:lr}fj
Adjusted R Std. Error of Durkin-
Model R R Sguare Square the Estimate Watson
1 G447 891 8749 01021773 1,779
a. Predictors: (Constant), ROA, Log_DPK, PSR, ZFR
b. DependentWariable: M5
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) -,009 013 - 755 455
Log_DPK 003 ooz 2549 1,488 143
PSR -004 010 - 075 - 419 B77
IPR 013 017 152 748 459
ROA -1,076 651 374 -1,652 107

a. Dependent Variable: AbsRes2




Lampiran 4. Pengujian Hipotesis Persamaan Pertama

Uji Signifikasi Parsial

Coefficients®
Standardizad
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collingarity Statistics
Madel B Std. Errar Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) - 004 003 -1.238 223
Log_DPK o 000 238 2030 049 900 111
PSR - 006 002 -337 | 206 006 931 1078
IPR 016 003 551 4787 000 938 1,066
3. Dependent Variahle: ROA
Uji Signifikansi Simultan
ANOVA®
sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
Regression ,oon 3 aoo 14124 ,DDDb
Residual ,000 3 oo
Total ,000 4
a. Dependent Variable: ROA
h. Predictors: (Constant), ZPR, PSR, Log_DPK
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summarf
Adjusted B Std. Error of Durbin-
Madel R R Square Siguare the Estimate Watson
1 7267 627 ,480 00129094 R

a. Predictors: (Constant), ZPR, FSR, Log_DPK
b. DependentVariable: ROA

Lampiran 5. Pengujian Hipotesis Persamaan Kedua

Uji Signifikansi Parsial

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Ermor Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) - 365 025 14726 oo
Log_DPK 055 004 G141 15185 000 812 123
PSR - 018 018 - 062 - 458 325 61 1,315
ZPR -122 033 -258 -3639 om 585 1,708
ROA 3,883 1,284 239 3,024 004 473 215

a. Dependent Variahle: M5




Uji Signifikansi Simultan

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 032 4 008 | 75,730 000"
Residual 004 37 000
Total 035 41

a. Dependent Variable: MS

k. Predictars: (Constant), ROA, Log_DPE, PSR, ZPR

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Maodel Summanﬂ3
Adjusted R Stil. Error of Durhin-
Model R R Square Sguare the Estimate Watson
1 447 891 874 01021773 1,779

a. Predictors: (Constant), ROA, Log_DPE, PSR, ZPR
h. Dependent Wariahle: M3

Lampiran 6. Pengujian Regresi Path Analysis Persamaan Pertama

Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefiicients Collinearity Statistics
Madsl B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | MIF
1 (Constant) -004 003 -1,238 223
Log_DPK 001 000 239 2,030 049 500 1111
PSR - 006 002 -337 | -2916 006 93 1,078
IFR 016 003 a1 4,787 000 938 1,066

a. Dependent Variable: ROA

Lampiran 7. Pengujian Regresi Path Analysis Persamaan Kedua

Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Eror Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Canstant) - 365 025 -14,726 000
Log_DPK L] 004 914 | 15185 o0 812 1,231
PSR -019 019 - 062 -,998 325 761 135
IFR -122 033 -268 | -3630 001 585 1,708
ROA 3,883 1,284 239 3,024 004 A73 214

a. Dependent Variahle: MS
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